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ABSTRAK

1

!erkcmbangan di era globalisasi, perekonomian suatu negara berperan
penting scbagai aspek kehidupan. Dalam perkembangan usaha sangatlah
cepat dengan adanya dukungan sistem pembaruan secara global dan menjadikan
setiap perusahaan untuk dapat bersaing. Sehingga perputaran bisnis berjalan
dengan efektif untuk mencapai tujuan utama dari perusahaan yaitu
memperoleh keuntungan. peningkatan keuntungan perusahaan bertujuan untuk
pembiayaan atau pendanaan sebagai kelangsungan hidup perusahaan dalam
menjalankan operasional manajemen keuangan. Berkembangnya dunia
usaha g telah menimbulkan persaingan yang ketat diantara perusahaan
sejenis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Maxis
Paragon periode Tahun 2021-2023 berdasarkan Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah pendekatan deskriptif dengan menggunakan data kuantitatif
merupakan berupa angka-angka.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Rasio lancar PT. Maxis Paragon
sangat baik, melampaui standar industri, mencerminkan stabilitas. Meningkatkan
kepercayaan investor dan memperkuat posisi pasar. Saran: terus memantau dan
mengelola aset lancar secara efisien. Rasio cepat turun signifikan tahun 2023,
menunjukkan risiko likuiditas. Perlu evaluasi dan peningkatan efisiensi
operasional untuk menjaga likuiditas dan kepercayaan pemangku kepentingan.
PT. Maxis Paragon menunjukkan kinerja solid dalam rasio utang terhadap aset
dan ekuitas selama tiga tahun terakhir, meskipun di atas standar industri. Status
"Baik" menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko utang.
Ketergantungan tinggi terhadap utang meningkatkan risiko di masa depan.
Penting bagi perusahaan memantau rasio ini dan mempertimbangkan strategi
untuk meningkatkan ekuitas atau mengurangi utang guna menjaga stabilitas
finansial dan keberlanjutan di masa mendatang.

Kata kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas




ABSTRACT

In the era of globalization, a country's economy plays a crucial role in

various aspects of life. Business development is rapidly evolving, supported by a
global renewal system that compels every company to compete effectively.
Consequently, the business cycle operates efficiently to achieve the primary goal
of companies, which is to generate profit. Increasing a company's profits aims to
finance its operations and ensure its survival in managing financial operations.
The balance in the business world has created intense competition among similar
c‘r}mpani

This study aims to analyze financial performance of PT. Maxis
Paragon for the period of 2021-2023 based on Liquidity Ratios, Solvency Ratios,
and Profitability Ratios. The research employs a descriptive approach using
quantitative data in the form of numerical figures.

The results indicate that PT. Maxis Paragon's current ratio is very good,
exceeding industry standards, reflecting stability. This enhances investor
confidence and strengthens the company's market position. It is recommended to
continuously monitor and efficiently manage current assets. However, the quick
ratio showed a significant decline in 2023, indicating potential liquidity risks. An
evaluation and improvement in operational efficiency are necessary to maintain
liquidity and stakeholder trust. o5

PT. Maxis Paragon demonstrates solid performance in debt-to-assets
and debt-to-equity ratios over the past three years, despite being above industry
standards. The "Good" status highlights the company's ability to manage debt
risk. However, high dependency on debt increases future risks. Therefore, it is
crucial for the company to monitor these ratios and consider strategies to
increase equity or reduce debt to maintain financial stability and sustainability in
the future.

Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia bisnis, modal dan profit merupakan dua elemen penting
yang memengaruhi kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan. Modal
adalah sumber daya yang digunakan oleh perusahaan untuk memulai dan
menjalankan operasionalnya. Kasmir, dalam bukunya "Pengantar
Manajemen Keuangan", mengemukakan bahwa modal kerja adalah selisih
antara aset lancar (current assets) dan kewajiban lancar (current liabilities).
Modal kerja digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan
dalam jangka pendek, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah
karyawan, serta biaya operasional lainnya. . Menurut Sudana dalam
"Manajemen Keuangan", modal kerja adalah dana yang diperlukan untuk
membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari, yang mencakup
pembelian bahan baku, biaya produksi, serta pembayaran utang jangka

pendek.

Sementara profit (keuntungan) adalah hasil dari efisiensi dan
keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya tersebut. Kedua
faktor ini saling berhubungan, di mana modal yang cukup dan terkelola
dengan baik memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan potensi profit,
sementara profit yang tinggi memberikan peluang untuk reinvestasi modal

guna mendukung ekspansi dan inovasi

Namun, meskipun konsep modal dan profit sering dibahas secara
teori, dalam praktiknya, banyak perusahaan yang menghadapi tantangan
dalam mengelola keduanya. Misalnya, perusahaan yang memiliki modal

terbatas sering kali kesulitan untuk melakukan investasi jangka panjang atau

XV




memperluas skala operasionalnya. Di sisi lain, perusahaan yang tidak
mampu mengoptimalkan penggunaan modalnya dengan efisien berisiko

mengalami penurunan profit atau bahkan kerugian. Dengan meningkatnya

ketatnya persaingan bisnis di berbagai sektor, perusahaan dituntut
untuk lebih cerdas dalam merencanakan dan mengelola sumber daya yang

dimilikinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
struktur modal dan tingkat profitabilitas perusahaan, serta bagaimana
perusahaan dapat menggunakan modal secara efisien untuk memaksimalkan
keuntungan. Faktor-faktor yang akan dikaji dalam penelitian ini meliputi
jenis modal yang digunakan, strategi pengelolaan modal, serta dampaknya
terhadap kinerja finansial perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu,
penelitian ini juga akan melihat bagaimana berbagai variabel eksternal,
seperti kondisi pasar dan kebijakan ekonomi, memengaruhi kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan profit.

Dengan memahami dinamika antara modal dan profit, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pengelolaan keuangan yang lebih baik di perusahaan, serta memberikan
wawasan bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi yang

mendukung pertumbuhan sektor bisnis.

Dari hasil penjajakan awal peneliti di PT. Maxis Paragon, peneliti
mendapatkan informasi rekapitulasi Neraca PT. Maxis Paragon periode
tahun 2021-2023:

Tabel 1.1
Laporan Keuangan PT. Maxis Paragon Tahun 2021-2023

NERACA

AKTIVA

Jumlah Aktiva | Rp.7.718.990.833 Rp.7.231.766.844 | Rp.6.268.570.246

lancar




Jumlah aktiva | Rp.292.764.899 Rp.324.877.672 Rp.400.651.497
tetap
Total aktiva | Rp.8.011.755.731 | Rp.7.556.643/516 | Rp.6.669.221.743
KEWAJIBAN
& EKUITAS
Jumlah Rp.4.681.242.519 | Rp.4.414.083.363 Rp.3.838.057.190
Kewajiban
lancar
Jumlah Rp.4.681242519 |Rp.4414083.363 | Rp.3.838.057.190
kewajiban
Ekuitas
TOTAL Rp.8.011.755.731 Rp.7.556.643.516 | Rp.6.669.221.743
LIABILITAS
& EKUITAS
Tabel 1.2
Laba-Rugi
LABA 2023 2022 2021
RUGI
Jumlah Rp.23.348.639.823 | Rp.25.594.138.865 | Rp.23.567.936.046
Pendapatan
Laba kotor | Rp.1.665.368.228 | Rp.1.787.804.890 | Rp.1.644.941.844
Laba usaha | Rp.362.424.133 Rp.389.945.893 Rp.421.743.393
Laba bersih | Rp.287.953.060 Rp.311.395.599 Rp.337.811.041

Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan keuangan
perusahaan PT. Maxis Paragon belum bisa dikatakan stabil karena
mengalami penurunan dan peningkatan penjualan yang cukup besar,
sehingga bisa kita lihat penjualan/jumlah pendapatan, pada tahun 2021
sebesar Rp.23.567.936.046 dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan
sebesar Rp.25.594.138.865. kemudian pada tahun 2023 mengalami
penurunan sebesar Rp.23.348.639.823, untuk mengetahui keuntungan dan

laba yang diperoleh perusahaan PT.Maxis Paragon, dapat dihitung dengan




menggunakan rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan
rasio profitabilitas.
Dari rekapitulasi Neraca PT. Maxis Paragon periode 2021-2023 dapat

di ketahui informasi modal kerja sebagai berikut:

Tabel 1.3
Modal Kerja PT Maxis Paragon 2021-2023
Tahun | Aktiva Lancar g:::nmg. Modal Kerja
2023 | 7.718.990.833 4681242519 | | 3037.748.314
2022 | 7231.766.844 4414083363 | | 2817683481
2021 | 6268570246 3.838057.190 | | 2:430.513.056

Sumber: PT. Maxis Paragon

Hal ini menujukkan bahwa modal kerja mengalami fluktuasi, Dimana
pada tahun 2021 sebesar Rp2.430.513.056, tahun 2022 sebesar
Rp2.817.683.481, tahun 2023 sebesar Rp3.037.748.314. Modal kerja yang
berfluktuasi menujukkan akan berdampak terhadap kelancaran aktivitas
operasional Perusahaan yang terhambat dan pada gilirannya akan
berdampak terhadap keberlanjutan usaha yang dijalankan Perusahaan untuk

memperoleh keuntungan telah disia-siakan.

PT. Maxis Paragon adalah salah satu perusahaan yang bergerak di di
bidang Distribusi Barang. PT. Maxis Paragon ini juga beralamat Di Jalan.
Kelapa, Ilir, Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Sumatera Utara. Salah satu
tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan ini yaitu dengan memperoleh
keuntungan dan laba. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perusahan PT.
Maxis Paragon, belum bisa dikatakan baik, karena perusahaan mengalami
penurunan dan peningkatan dalam pendapatan dan laba selama tiga tahun
terakhir. Meskipun total aktiva meningkat, kewajiban juga meningkat, yang
mungkin menunjukkan bahwa perusahaan mengambil lebih banyak utang

atau kewajiban untuk mendanai asetnya.




1.2

1.3

1.4

Berdasarkan dengan uraian diatas, maka penulis ingin melakukan
penelitian tentang “ANALISIS PENGELOLAAN MODAL KERJA DAN
PROFITABILITAS USAHA PADA PT. MAXIS PARAGON ” Dengan
meneliti dan membahas masalah perkembangan keuangan perusahaan 5
Tahun terakhirdata pokok yang digunakan dalam rasio keuangan ini adalah

dengan menggunakan laporan keuangan.

Identifikasi Masalah

Untuk memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian, dan
mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan yang
dimiliki oleh peneliti dalam pembahasan usulan penelitian ini, maka
diperlukan pembatasan masalah yang diteliti. Maka dapat di identifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Pengelolaan modal kerja oleh PT Maxis Paragon untuk dapat secara
efisien menjaga kelancaran aktivitas operasional schari-hari, jika
kelebihan modal kerja akan ada dana yang menganggur yang akan
menbuang kesempatan memperoleh laba.

2. Profitabilitas usaha pada PT Maxis Paragon dengan mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan.

Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut
lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan schingga tujuan
penelitian akan tercapai.

Adapun batasan masalah yang dianggap peneliti sesuai dengan

penelitian ini ialah: modal kerja dan profitabilitas usaha PT Maxis Paragon.

Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2018), menyebutkan, masalah adalah bentuk

kesenjangan antara yang diharapkan dengan realita yang sebenarnya.




1.5

1.6

Sedangkan rumusan masalah adalah pertanyaan yang dibuat oleh peneliti,
kemudian pertanyaan tersebut dicarikan jawabannya melalui penelitian, olah
data, eksperimen dan lain sebagainya secara ilmiah.

Rumusan masalah harus dirumuskan dengan jelas, baik bagi peneliti
sendiri maupun pembaca. Rumusan masalah yang jelas akan memudahkan
peneliti menjalankan tahap-tahapan penelitian. Sebaliknya, masalah yang
tidak jelas akan menyulitkan peneliti dalam banyak hal.

Maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Seberapa besar tingkat kemampuan PT Maxis Paragon dalam pemenuhan
kewajiban jangka pendek (rasio likuiditas) ?

2. Seberapa besar tingkat perputaran modal kerja PT Maxis Paragon dalam
melaksanakan kegiatan usaha (rasio aktivitas) ?

3. Seberapa besar tingkat efektivitas penggunaan modal kerja PT Maxis
Paragon dalam menghasilkan profitabilitas wusaha (laba) (rasio

rentabilitas)?

Tujuan Penelitian

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, berdasarkan uraian latar
belakang, batasan masalah hingga rumusan masalah, tujuan penelitian ini
ialah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan PT Maxis
Paragon dalam mengelola Modal Kerja untuk pemenuhan kewajiban
jangka pendek (rasio likuiditas).

2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat perputaran modal kerja PT
Maxis Paragon dalam melaksanakan kegiatan usaha (rasio aktivitas).

3. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat efektivitas penggunaan modal
kerja PT Maxis Paragon dalam menghasilkan profitabilitas usaha (laba)

(rasio rentabilitas).
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah :




a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya
pemahaman teoritis tentang konsep strategi Manajemen Modal Kerja yang
diterapkan. Selain itu, temuan penelitian ini dapat mendorong peneliti lain
untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk memvalidasi atau
memperluas temuan yang ada, mengintegrasikan variabel-variabel lain yang
relevan, atau menerapkan metode penelitian yang berbeda untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang Analisis Pengelolaan

Modal Kerja Dan Profitabilitas Usaha Pada PT Maxis Paragon.

b. Manfaat Praktis
Disamping adanya tujuan yang diinginkan dalam pelaksanaan
penelitian ini, maka dari hasil penelitian tersebut diharapkan akan
memberikan manfaat baik kepada peneliti, lembaga maupun kepada lokasi
penelitian dengan uraian sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang
perbandingan antara kondisi objektif di lapangan dan teori-teori yang
telah dipelajari sehingga adanya pemahaman mengenai kesenjangan
antara teori dan terapan yang sesungguhnya secara praktis.
b. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Nias
Sebagai penambah referensi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh mahasiswa.
c. Bagi Lokasi Penelitian
Sebagai bahan masukan dalam membuat kebijakan, terutama mengenai
Manajemen Modal Kerja.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak yang akan melakukan

penelitian lebih jauh khususnya seputar tentang Manajemen Modal Kerja
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

Defenisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan (financial statements) merupakan produk akhir
dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi
bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk mengorganisir seluruh
data akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan dan bahkan harus
dapat menginterpretasikan scrta menganalisis laporan keuangan yang
dibuatnya. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mgagkomunikasikan
data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai
alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan
perusahaan dan kinerja perusahaan.(Rosi Aidila Safitri, 2022).

Ketika melakukan aktivitas bisnisnya, suatu entitas secara periodik
menyiapkan laporan keuangan (financial statement) untuk menyajikan data
dan informasi bagi para penggunanya. Untuk dapat memahami pengertian
dari laporan keuangan, dibawah ini beberapa pendapat dari para ahli:

1. Menurut Raymond Budiman (2021) Laporan keuangan merupakan
dokumen yang menggambarkan posisi keuangan dan kinerja
perusahaan selama periode waktu tertentu.

2. Menurut Kasmir (2019) Laporan keuangan merupakan laporan yang
memperlihatkan posisi keuangan suatu entitas pada periode itu atau
untuk waktu tertentu.

3. Menurut Werner R. Murhadi (2019) laporan keuangan merupakan
bentuk bahasa bisnis. Laporan keuangan memberikan data yang
terolah kepada pengguna tentang posisi keuangan perusahaan.

Memahami  laporan  keuangan  perusahaan  memungkinkan




pemangku kepentingan yang berbeda untuk memahami posisi
keuangan perusahaan.

Menurut Sujarweni (2019) Laporan keuangan adalah catatan
mengenai informasi keuangan suatu entitas pada waktu periode
tertentu dan dapat memberikan informasi mengenai kinerja keuangan

entitas.

2.1.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut Kaismir (2019) terdapait lima jenis laporan mengenai

keuangan yaing secara umum biasa disusun oleh suatu entitais yaitu:

1.

Neraca (Balance Sheet) Neraca merupakan hasil laporan keuangan
yang memperlihatkan posisi keuangan suatu entitas pada waktu
tertentu. Dengan kata lain posisi keuangan yang dimaksud adalah
jenis dan jumlah dari aktiva (aset atau harta) dan pasiva (utang dan
modal) suatu entitas.

Laporan Laba Rugi (Income Statement) Laporan laba rugi merupakan
laporan mengenai keuangan tahunan yang memperlihatkan kinerja
entitas selama periode tertentu. Laporan ini menunjukkan berapa total
penghasilan dan sumber perolehan penghasilan. Di dalam laporan ini
juga menunjukkan jumlah beban-beban operasi maupun non operasi
yang dibayarkan pada periode akuntansinya.

Laporan Perubahan Modal Laporan perubahan modal merupakan
laporan tentang keuangan yang memuat berapa total serta jenis modal
pada pergantian waktu tertentu. Laporan ini juga menjabarkan
fluktuasi modal perusahaan & penyebabnya. Laporan ini sebisa
mungkin disajikan dengan jelas dan lengkap untuk menunjukkan
kenyataan ckonomi bahwa perusahaan masih beroperasi dan
eksistensinya tetap ada.

Laporan Arus Kas Laporan arus kas adalah laporan tentang keuangan
yang mengungkapkan banyak aspek kegiatan entitas baik secara

langsung maupun tidak secara langsung mempengaruhi kas entitas.




Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan Catatan atas laporan
keuangan (CalLK) adalah laporan mengenai keuangan entitas yang
memberikan informasi jika terdapat laporan yang membutuhkan

penjelasan lebih rinci secara khusus.

2.13 Tujuan Umum Dan Khusus Laporan Keuangan

1.

Tujuan Umum

Tujuan umum dari laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi tentang hasil operasi posisi keuangan dan arus kas
organisasi informasi ini digunakan oleh para pembaca laporan
keuangan untuk membuat keputusan mengenai alokasi sumber daya
pada tingkat yang lebih halus, ada tujuan yang berbeda terkait dengan
masing-masing laporan  keuangan. laporan  laba  rugi
menginformasikan pembaca tentang kemampuan bisnis untuk
menghasilkan laba. Selain itu, ia mengungkapkan volume penjualan,
dan sifat dari berbagai jenis pengeluaran, tergantung pada Bagaimana
informasi biaya dikumpulkan.

ketika ditinjau selama beberapa periode waktu laporan laba rugi
juga dapat digunakan untuk menganalisis tren dalam hasil operasi
perusahaan tujuan neraca adalah untuk memberitahu pembaca tentang
status bisnis-bisnis saat ini pada tanggal yang tercantum di neraca
informasi ini digunakan untuk memperkirakan likuiditas perencanaan
dan posisi utang suatu entitas, dan merupakan dasar untuk sejumlah
rasio likuiditas tujuan dari laporan arus kas adalah untuk
menunjukkan sifat penerimaan dari pengeluaran kas dengan berbagai
kategori informasi ini sangat bermanfaat, karena arus kas tidak selalu
cocok dengan pendapatan dan pengeluaran yang ditunjukkan dalam
laporan laba rugi (Darmawan,2020)
Tujuain Khusus

Laporan keuangan adalah menyajikan posisi keuangan, hasil
usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar dan sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. (Hery,2020).

Pernyataan standar akuntansi keuangan PSAIK nomor 1 menjelaskai
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bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja sertai perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar

pemakai dalam pengambilan keputusan.

2.14 Analisis Rasio Keuangan

Menurut Sujarweni (2019) analisis laporan keuangan adalah upaya
untuk menganalisis kondisi keuangan entitas, hasil kerja entitas pada masa
lalu & estimasi masa mendatang untuk mengetahui kinerja entitas hingga
saat ini dan mengestimasinya pada waktu ke depan. Lebih lanjut
pengertian menurut Subramanyam (2019) analisis laporan keuangan
merupakan penerapan alat dan teknik untuk menganalisis laporan
keuangan dengan data relevan yang mempunyai tujuan umum yang
berguna untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang dapat
digunakan dalam analisis bisnis. Berdasarkan penjelasan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah upaya
menganalisis data keuangan suatu entitas dengan menggunakan alat &
teknik analisis laporan keuangan supaya dapat diketahui kinerja laporan
keuangan entitas terkait, sehingga mempermudah pengguna laporan
keuangan mengambil sebuah putusan bisnis.

1. Tujuan
Menurut Kasmir (2019) adapun tujuan melakukan hal ini

adalah untuk beberapa maksud berikut, yaitu: a

a. untuk memahami kondisi posisi keuangan entitas selama rentang
waktu tertentu, termasuk mengetahui jumlah aset, kewajiban,
modal, dan hasil dari operasi entitas;

b. untuk memahami kekuatan dan kelemahan perusahaan;

c. untuk menentukan tindakan korektif yang perlu diambil
perusahaan kedepannya terhadap posisi keuangannya saat ini;

d. untuk mengevaluasi kinerja manajemen, apakah berhasil atau
gagal, dan langkah-langkah yang diperlukan manajemen untuk ke

depannya;
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e. untuk dijadikan perbandingan dengan perusahaan sejenis dalam
hal kinerja yang dicapai.

Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Dalam mengukur kinerja keuangan terdapat beberapa macam

rasio keuangan yang dibisa digunakan sesuai dengan kebutuhan
pengguna laporan keuangan. Namun dalam penelitian ini penulis
hanya menggunakan tiga rasio yang sering digunakan, yakni: .
Rasio likuiditas

Rasio likuiditas adalah proporsi yang digunakan untuk
mengukur likuiditas suatu perusahaan, dengan kata lain mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya (Kasmir, 2019). Semakin besar persentase dari rasio ini,
maka dapat dikatakan semakin likuid sebuah perusahﬁ tersebut.
Terdapat beberapa jenis rasio likuiditas, diantarnya: rasio lancar
(current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash rasio)
(Harahap, 2010). Namun dalam penelitian ini penulis hanya
menggukan dua rasio yaitu:
1) Rasio Lancar (Current Ratio)

Menurut pendapat Kasmir (2019, p. 134) rasio lancar adalah
perbandingan yang digunakan ketika akan menilai tingkat
kesanggupan perusahaan dalam melunasi utang jangka pendek atau
yang mendckati jatuh tempo apabila diminta membayar secara
penuh. Kekurangan dari rasio ini adalah tidak semua komponen

aset lancar mempunyai tingkat likuiditas yang sama .

aset lancar—persediaan
B x100%
Hutang lancar

Quick Ratio =

2) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Menurut Kasmir (2019, p. 136) rasio cepat adalah rasio yang
memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
kewajibannya atau hutang jangka pendek dengan aktiva lancar
tanpa melibatkan nilai persediaan. Ini berarti mengabaikan nilai
persediaan, menguranginya dari total aktiva lancar.

rumus berikut :
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Quick Ratio = asetlancar — Sediaan

utang lancar

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau rasio leverage adalah rasio yang
digunakan untuk menilai seberapa baik aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang (2019). Ini berarti berapa banyak utang yang dimiliki
perusahaan relatif terhadap asetnya atau dengan kata lain menilai
kemampuan perusahaan melunasi seluruh utangnya baik jangka
pendek maupun jangka panjang ketika perusahaan dilikuidasi. Rasio
yang digunakan yaitu:
1) Rasio Utang Atas Aktiva (Total Debt to Asset Ratio)

Menurut Kasmir (2019) debt ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur rasio total kewajiban dengan total aset.
Ini berarti menilai seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai
oleh utang.

Rumusnya adalah:

. total utan
Debt to Assets Ratio = ————2x100%
total aset

2) Rasio Utang Atas Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio)

Menurut Kasmir (2019) rasio utang terhadap ekuitas adalah
rasio yang digunakan untuk mengevaluasi nilai utang terhadap
ekuitas. Hasil dari rasio ini 18 ditemukan dengan membandingkan
semua utang dengan semua ekuitas, sehingga berguna untuk
mengetahui berapa banyak dana yang diberikan kreditur kepada
pemilik usaha.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

. . total utan
Debt to Equity Ratio = ———"8x100%
- total Modal

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah perbandingan yang dipergunakan
untuk megnukur kemampuan suatu entitas saat menghasilkan laba
(Kasmir, 2019). Rasio ini berarti mencerminkan laba atas investasi
yang dicapai. Adapun rasio yang digunakan, yaitu:

1) Rasio Pengembalian Aset (Return on Asset)
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Menurut pendapat kasmir (2019) rasio pengembalian aset adalah
rasio yang menunjukkan tingkat hasil laba atas jumlah aset yang
digunakan oleh perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menilai
keefektifan operasi bisnis perusahaan.

Rumus yang digunakan, yaitu:

Lababersih
Return on Assets = ———x100%
total aset

2) Rasio Pengembalian Ekuitas (Return on Equity)
Menurut pendapat Kasmir (2019: 206) rasio pengembalian ekuitas
adalah rasio untuk menilai perbandingan laba bersih setelah pajak
dengan eckuitas. Rasio ini mencerminkan efisiensi penggunaan
ckuitas. Apabila nilainya tinggi, maka semakin baik efektifitas
perusahaan dalam mengembalikan modal ekuitas. Rumus yang
digunakan, yaitu:

, 1 b
Return on Equity =" 1900 4 1000/,
- ekuitas(Equity)

2.15 Standar Umum Perusahaan untuk Rasio Keuangan

Untuk menilai apakah suatu rasio sudah tergolong baik atau belum,
langkah utama yang perlu dilakukan adalah membandingkannya dengan
standar umum atau benchmark yang berlaku. Standar umum rasio ini
biasanya berbeda-beda, tergantung pada industri, sektor, atau jenis usaha
yang bersangkutan. Dalam analisis keuangan, rasio profitabilitas,
likuiditas, atau solvabilitas suatu perusahaan harus dibandingkan dengan
rata-rata industri untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan tersebut di
atas, setara, atau di bawah standar. Tanpa perbandingan ini, rasio yang ada
akan sulit memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi atau kinerja
perusahaan. maka standar umum perusahaan dapat dilihat sebagai berikut
ini:

1. Standar Rasio Likuiditas dibandingkan dengan rata-rata industri

Kasmir (2018).

Tabel 2.1 Standar Rasio Likuiditas rata-rata industri

Jenis Rasio Standar Industri Kriteria
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200% Sangat baik
150% Baik
Current Ratio 100 % Cukup baik
50% Kurang baik
<50% Sangat kurang baik
150% Sangat baik
100% Baik
Quick Ratio 50% Cukup baik
25% Kurang baik
<25% Sangat kurang baik
50% Sangat baik
30% Baik
Cash Ratio 25% Cukup baik
10% Kurang baik
<10% Sangat kurang baik

Sumber: Kasmir 2018

2. Standar Rasio Solvabilitas dibandingkan dengan rata-rata industry

Tabel 2.2 Standar Rasio Likuiditas rata-rata industri

No Keterangan Standar
Industri
Rasio Solvabilitas
1 Debt to Asset Ratio 35 %
2 | Debt to Equity Ratio 90 %

Sumber: Kasmir 2016

3. Standar Rasio Profitabilitas dibandingkan dengan rata-rata industry

Tabel 2.3 Standar Rasio Likuiditas rata-rata industri

Jenis Rasio Standar Keterangan Standar keterangan
Return On Equity <40%  Kurang baik  >40% Baik
Return On Investment <30%  Kurang baik >30% Baik
Net Profit Margin <20%  Kurang baik >20% Baik

Sumber: Kasmir 2019

2.1.6 Manfaat Rasio Keuangan

Pengukuran kepada keuangan menjadi kegiatan yang penting untuk

dilakukan dalam melihat seberapa berpengaruh atau seberapa besar
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kontribusi dari laporan keuangan terhadap keberlangsungan perusahaan,

baik dimasa sekarang maupun di masa yang akan datang,

Menurut Wardiyah (2017:139) rasio keuangan memiliki manfaat,

yaitu:

1.

Analisis kredit, analisis peringkat obligasi dan petugas pinjaman bank,
menganalisis rasio untuk membantu memutuskan kemampuan
perusahaan membayar hutang-hutangnya.

Manager menerapkan rasio keuangan untuk membantu dalam
menganalisis, meningkatkan serta mengendalikan operasi perusahaan.
Menganalisis rasio untuk dapat mengetahui efisiensi, resiko dan
prospek dari pertumuhan perusahaan.

Sedangkan menurut Fahmi (2018) manfaat yang dapat diambil dari

menggunakan rasio keuangan, yaitu:

1.

Bermanfaat untuk dijadikan alat dalam melihat prestasi dan kinerja
perusahaan.

Bermantaat sebagai rujukan untuk membuat suatu perncanaan.

Dapat dijadikan sebagai alat mengevaluasi kondisi suatu perusahaan
dari segi keuangan.

Bermanfaat untuk kreditur, digunakan sebagai alat untuk
memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi serta dapat
dikaitkan dengan jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan
pengembalian pokok pinjaman.

Dapat dijadikan sebagai alat penilaian bagi stakeholder.

2.2 Modal Kerja

221

Pengertian

Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki

perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus
tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari
(Sawir, 2015). Pendapat lain diutarakan oleh (Reynata dkk., 2019)

dimana modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar atau
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sebagian dana yang tersedia untuk diinvestasikan dalam aktiva tidak
lancar atau untuk membayar utang lancar. Selain i, menurut
Gitosudarmo (2013) modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang
diperlukan oleh perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-hari
yang selalu berputar dalam periode tertentu.

Sedangkan menurut Putra dalam (Trisnayanti & Wiagustini,
2022), modal kerja merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi
profitabilitas. Modal kerja adalah suatu investasi dari perusahaan dalam
jangka pendek seperti piutang, kas, surat berharga, serta keseluruhan
circulating assets/aktiva lancar. Kemudian menurut Darsono dalam
(Alimuddin, 2016), Modal kerja adalah investasi dalam harta dalam
jangka pendek atau investasi dalam harta lancar (current asgets), modal
kerja dapat dikategorikan menjadi dua yaitu modal kerja kotor (gross
working capital) dan modal kerja bersih (net working capital).
Selanjutnya Kasmir dalam (Alimuddin, 2016), Modal kerja merupakan
modal yang digunakan untuk melakukaﬂegiatan operasi perusahaan.
Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva
lancar atau aktiva jaﬁka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga,
piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa modal
kerja adalah dana yang tersedia untuk membiayai kegiatan operasional
sehari-hari perusahaan, yang terdiri dari aktiva lancar dikurangi utang
lancar. Modal kerja memiliki peran yang penting dalam menjaga
kelangsungan operasional perusahaan, serta mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Oleh karena itu, manajemen modal kerja perlu dilakukan
dengan baik agar dapat mendukung kinerja perusahaan secara

keseluruhan.

Konsep Modal Kerja

Kasmir (2019: 250) mengatakan bahwa ada tiga konsep modal kerja
yang mempermudah untuk dipahami, diantaranya yaitu:
a. Konsep Kuantitatif menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh

aktiva lancar. Dalam konsep ini yang perlu mendapat perhatian adalah
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bagaimana mencukupi kebutuhan dana untuk membiayai operasi
perusahaan dalam jangka pendek. Konsep ini sering disebut dengan
modal kerja kotor (gross working capital)

b. Konsep Kualitatif Merupakan konsep yang menitikberatkan kepada
kualitas modal kerja. Dalam konsep ini adalah melihat selisih antara
jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut
konsep modal kerja bersih (net working capital). Keuntungan konsep
ini adalah terlihatnya tingkat likuiditas perusahaan. Aktiva lancar yang
lebih besar dari kewajiban lancar menunjukkan kepercayaan para
kreditor kepada pihak perusahaan, sehingga kelangsungan operasi
perusahaan akan lebih terjamin dengan dana pinjarﬁ dari kreditor.

c. Konsep Fungsional Menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki
perusahaan dalam memperoleh laba. Artinya, sejumlah dana yang
dimiliki dan digunakan perusahaan untuk meningkatkan laba
perusahaan. Makin banyak dana yang digunakan sebagai modal kerja
seharusnya dapat meningkatkan perolehan laba, demikian pula
sebaliknya, jika dana yang digunakan sedikit maka laba pun akan
menurun. Akan tetapi dalam kenyataannya terkadang kejadiannya

tidak selalu demikian.

Dari ketiga konsep di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
modal kerja merupakan hal yang sangat penting dalam menjaga
kelangsungan operasi perusahaan. Konsep kuantitatif, kualitatif, dan
fungsional memiliki pendekatan yang berbeda namun memiliki tujuan
yang sama yaitu untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki dana
yang cukup untuk menjalankan operasinya dan meningkatkan laba
perusahaan. Schingga, perusahaan perlu memperhatikan ketiga konsep
tersebut dalam mengelola modal kerja agar dapat mencapai

keberhasilan dalam bisnisnya.
Jenis-jenis Modal Kerja

Kasmir (2019: 253) mengemukakan ada dua jenis-jenis modal kerja,

yaitu:
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a. Modal Kerja Kotor Modal kerja kotor (gross working capital) adalah
semua komponen yang ada di aktiva lancar secara keseluruhan dan
sering disebut modal kerja.Artinya mulai dari kas, bank, surat-surat
berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya.

b. Modal Kerja Bersih Modal kerja bersih (net working capital)
merupakan seluruh komponen aktiva lancar dikurangi dengan seluruh
total kewajiban lancar (utang jangka pendek). Utang lancar meliputi
utang dagang, utang wesel, utang bank jangka pendek (satu tahun),

utang gaji, dan utang lancar lainnya.

Kemudian menurut Riyanto (2015: 61) jenis modal kerja dibedakan

menjadi dua golongan yaitu:

a. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) Modal kerja
yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan
fungsinya atau dengan kata lain modal kerja dengan cara terus-
menerus diperlakukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen
ini dibedakan menjadi dua yaitu: 1) Modal Kerja Primer (Primery
Working Capital) Yaitu jumlah modal kerja minimungyang harus ada
pada perusahaan menjamin kontinuitas usahanya 2) Modal Kerja
Normal (Normal Working Capital) Yaitu jumlah modal kerja yang

diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi normal.

b. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) Modal kerja

variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubahubah sesuai
dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini dibcdakan menjadi tiga
yaitu : 1) Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital) Yaitu
modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan fluktuasi
musim. 2) Modal Kerja Siklis (Cylical Working Capital) Yaitu modal
kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi
konjungtur.

c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital) Modal kerja
darurat yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya

keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya
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pemogokan buruh, banjir, perubahan ekonomi mendadak, dan lain-

lain).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara
modal kerja kotor dan modal kerja bersih adalah bahwa modal kerja
bersih merupakan modal kerja setelah dikurangi dengan kewajiban
lancar, sedangkan modal kerja kotor merupakan seluruh komponen
aktiva lancar tanpa dikurangi dengan kewajiban. Modal kerja bersih lebih
penting karena memberikan gambaran yang lebih akurat tentang
kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangan secara efisien dan
mengukur tingkat likuiditas perusahaan modal kerja merupakan jumlah
dana yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menjalankan
operasionalnya. Modal kerja dapat bersifat permanen atau variabel
tergantung pada kebutuhan perusahaan dan kondisi eksternal yang
mempengaruhi bisnis. Penting bagi perusahaan untuk memiliki modal
kerja yang cukup agar dapat mengatasi kondisi darurat dan tetap dapat

beroperasi dengan lancar.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah modal kerja dapat bervariasi
tergantung pada jenis dan skala bisnis yang dimiliki. Menurut Agus
(2018: 3) faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

a. Sifat/jenis perusahaan, didasarkan pada kebutuhan modal kerja pada
perusahaan kepentingan umum (seperti perusahaan gas, telepon, air
minum dan sebagainya) adalah relatif rendah, oleh karena persediaan
dan piutang dalam persediaan tersebut cepat beralih menjadi uang.
Sedangkan pada perusahaan industri memerlukabmodal kerja yang
cukup besar yakni untuk melakukan investasi dalam bahan baku,
barang dalam proses dan barang jadi.

b. Waktu yang diperlukan, untuk memproduksi dan memperoleh barang
yang akan dijual dan harga satuan barang yang bersangkutan. Adanya
hubungan langsung antara jumlah modal kerja dan jangka waktu yang

diperlukan untuk memproduksi barang itu dijual kepada para pembeli.
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c. Cara/syarat pembelian dan penjualan. Kebutuhan modal kerja dari
suatu perusahaan dipengaruhi oleh syarat-syarat pembelian dan
penjualan. Makin banyak diperoleh syarat kredit yang lunak untuk
membeli barang dari pemasok, maka lebih kurang/sedikit uang yang
perlu ditanamkan dalam persediaan.

d. Tingkat perputaran persediaan, Tingkat perputaran persediaan, seperti
makin banyak kali suatu persediaan dijual dan diganti kembali
(perputaran persediaan) maka makin kecil modal kerja yang
diperlukan. Pengendalian persediaan yang efektif diperlukan untuk
memelihara jumlah, jenis dan kualitas barang yang sesuai dan untuk
mengatur investasi dalam persediaan.

e. Tingkat perputaran piutang. Kebutuhan modal kerja tergantung dari
jangka waktu yang diperlukan untuk menagih piutang. Makin sedikit
waktu yang diperlukan untuk menagih piutang, makin sedikit modal
kerja yang diperlukan. Pengendalian piutang secara efektif dapat
dilaksanakan dengan mengatur kebijakan mengenai pemberian kredit,
syarat penjualan, ditetapkannya kredit maksimum bagi para pembeli
dan cara penagihan.

f. Siklus usaha, aktivitas perusahaan diperluas dan ada kecenderungan
bagi perusahaan untuk membeli barang mendahului kebutuhan agar
dapat memanfaatkan harga rendah dan untuk memastikan diri akan
adanya persediaan yang cukup.

g. Resiko kemungkinan penurunan harga aktiva lancar, suatu penurunan
harga dibandingkan dengan nilai buku dari aktiva lancar seperti surat
berharga, persediaan, piutang maka mengakibatkan penurunan modal
kerja.

h. Musim, apabila perusahaan tidak terpengaruh oleh musim maka
penjualan tiap bulan rata-rata sama. Tetapi dalam hal ada musim,
maka terdapat perbedaan di dalam musim maka terjadi aktivitas yang
besar, sedangkan di luar musim aktivitas adalah rendah. Perusahaan
yang mengalami musim memerlukan sejumlah modal kerja yang

maksimum untuk jangka relatif pendek.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
tersebut menunjukkan pentingnya pengelolaan modal kerja yang baik
dalam sebuah perusahaan. Dengan memperhitungkan berbagai faktor
tersebut, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan modal kerja
untuk memastikan kelancaran operasional dan keberlanjutan bisnis.
Selain itu, manajemen yang baik dalam mengelola modal kerja juga
dapat membantu perusahaan mengurangi risiko-risiko yang terkait
dengan kekurangan modal kerja. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk mempertimbangkan berbagai faktor tersebut dalam
merencanakan dan mengelola modal kerja mereka. Modal kerja pada
dasarnya dapat diperolah dengan rumus:

Modal Kerja = Asset Lancar — Kewajiban Lancar

Pengukuran Modal Kerja

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk
maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan,
tapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya
atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan. Analisis
Rasio Keuangan Analisis perhitungan rasio keuangan pada prinsipnya
menunjukkan hubungan atau perbandingan jumlah tertentu dengan
jumlah lainnya dengan menggunakan perhitungan rasio atau
perbandingan, perhitungan menggunakan analisis rasio setidaknya
mampu menjelaskan atau memberi gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan.

Untuk mengukur modal kerja pada Perusahaan menggunakan
beberapa alat analisis perhitungan keuangan diantaranya analisis rasio
likuiditas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas.

a. Rasio Likuiditas. Menurut Kasmir (2017: 112), “Rasio likuiditas
(liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek”.
Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk

memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.
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Pada penelitian ini yang digunakan adalah rasio lancar (current ratio)

dan rasio cepat (quick ratio).

1. Analisis rasio lancar (Current ratio) : Menurut Riyanto, (2012:
114), “Rasio lancar (current ratio) merupakan kemampuan
perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus
dipenuhi dengan aktiva lancar”. Perhitungan ini dapat menunjukan
nilai kekayaan lancar. Semakin tinggi nilai rasio lancar semakin
tinggi pula jaminan utang lancar oleh aktiva lancar dari suatu
perusahaan. Rasio lancar yang digunakan sebagai acuan untuk
peralatan analisis, berada pada kisaran angka 200%. Rasio lancer
dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Aktiva Lancar
Rasio Lancar = ——— x 100
Utang Lancar

2. Analisis rasio cepat (Quick Ratio) Menurut Riyanto (2019: 115),
“Rasio cepat (quick ratio) merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus segera
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid”. Secara umum
hasil perhitungan rasio cepat yang mendekati angka 100%
memiliki arti posisi likuiditas dari suatu perusahaan adalah baik.

Rasio cepat dapat diukur menggunakan rumus:
Kas + Efek + Piutang
x 10
Utang Lancar

b. Rasio Aktivitas Menurut Kasmir (2017: 115), Rasio aktivitas

0

Rasio Cepat =

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur “Efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya, termasuk
untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya yang telah dimilikinya”. Rasio aktivitas yang digunakan
adalah rasio perputaran kas, rasio perputaran piutang, dan rasio
perputaran persediaan.
1. Perputaran piutang (receivable turnover) dan periode rata-rata
pengumpulan piutang (average collection period). Menurut
Riyanto (2019: 118), “Perputaran piutang adalah kemampuan

modal yang tertanam pada piutang yang berputar selama periode
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tertentu”. Adapun periode rata-rata pengumpulan piutang
merupakan rata-rata periode yang digunakan dalam proses
pengumpulan piutang. Tinggi rendahnya perputaran piutang akan
berdampak langsung pada tinggi rendahnya modal yang
diinvestasikan dalam piutang. Tingkat perputaran piutang dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

. Penjualan Kredit .
Perputaran Piutang = Piutang Rata — Rata x 1 kali

. 360 hari .
Piutang Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

. Perputaran persediaan (inventary turnover) dan periode rata-rata
persediaan tersimpan di gudang (average day’s inventory).
Menurut Riyanto (2019: 120), “Perputaran persediaan adalah
kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam
satu periode tertentu dan dapat juga diartikan berapa kali
persediaan diganti dalam artian dibeli dan dijual kembali”.
Sedangkan periode rata-rata persediaan tersimpan di gudang adalah
periode tertahannya persediaan berada di gudang. Tinggi
rendahnya tingkat perputaran persediaan berpengaruh langsung
terhadap kebutuhan modal kerja yang diinvestasikan dalam
persediaan. Semakin cepat tingkat perputarannya, makin pendek
jangka waktu terikatnya modal kerja dalam persediaan, hal ini
berarti semakin cepat persediaan berubah maenjadi piutang atau
kas, sehingga modal kerja yang dibutuhkan akan lebih kecil.
Tingkat perputaran persediaan dapat dihitung dengan rumus :
Harga Pokok Penjualan

Perput Persedi = 1 hari
érputaran Fersedtaan Persediaan Rata — Rata * art

360 hari
Piriode Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover). Menurut
(Riyanto, 2019: 124), “Perputaran modal kerja merupakan

kemampuan modal kerja dalam berputar selama suatu periode
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siklus kas dari suatu perusahaan”. Pada prinsipnya perputaran
modal kerja menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat
diperoleh perusahaan untuk setiap rupiah modal kerja. Perputaran

modal kerja dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

SHU Sebelum Pajak

. o
Perputaran Modal Kerja Total Aktiva x100%

2.3 Profitabilitas Usaha

2.2.6

Pengertian Profitabilitas Usaha

Rasio profitabilitas atau disebut juga dengan rasio rentabilitas
adalah rasio yang mencoba mengukur potensi perusahaan untuk
memperoleh keuntungan selama waktu tertentu dan menawarkan
gambaran kinerja perusahaan dalam menjalankan tanggung jawabnya
operasi perusahaan. Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
memperkirakan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan
dengan sumber daya perusahaan. Profitabilitas ialah level laba bersih
yang dapat di raih organisasi ketika menjalankan aktivitas, profitabilitas
mengilustrasikan pendapatan yang didapat oleh organisasi guna
membayar investasi (Umi Muawanah, 2021). Selanjutnya Herlinda dan
Rahmawati (2021) mengatakan bahwa profitabilitas merupakan
kemampuan seorang manajer dalam mengelola perusahaan agar
perusahaan tersebut memperoleh laba dalam jangka waktu tertentu.
Profitabilitas menunjukkan tingkat efisiensi manajemen dalam
menjalankan bisnis untuk mencapai tujuan yang diharapkan pelanggan.
Tingkat keuntungan perusahaan mempengaruhi pergerakan beban pajak,
sehingga jika perusahaan memiliki tingkat keuntungan yang tinggi maka
beban pajak akan meningkat. Pendapat lain mengatakan bahwa
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dalam periode tertentu, perusahaan yang memiliki kemampuan
menghasilkan laba yang baik bisa menunjukkan kinerja perusahaan yang
baik karena profitabilitas sering dijadikan sebagai ukuran dalam menilai

kinerja suatu perusahaan (Sudarno, et.al 2022).
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Demikian juga menurut Abdul Halim (2018 : 73) bahwa :
“Profitabilitas adalah hasil operasi yang digunakan untuk mengukur
sampai seberapa besar efektivitas manajemen dalam mengelola aset dan
modal yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba”. Warren et.all
(2017: 219) berpendapat juga  “Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum periode tertentu.”
Berikutnya Fahmi (2014: 81) mendefinisikan Profitabilitas digunakan
untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang
ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas merupakan ukuran kemampuan sebuah perusahaan dalam
menghasilkan laba dalam periode tertentu. Tingkat profitabilitas sebuah
perusahaan dapat mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola
bisnis untuk mencapai tujuan yang diharapkan pelanggan. Profitabilitas
juga dapat mempengaruhi beban pajak perusahaan, serta menjadi faktor
penilaian kinerja perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu,
profitabilitas merupakan salah satu indikator penting bagi keberhasilan

dan keberlangsungan sebuah perusahaan dalam jangka panjang.
Tujuan dan Manfaat Profitabilitas Usaha

Profitabilitas merupakan indikator utama dari keberhasilan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari operasinya. Dengan
adanya profitabilitas yang baik, perusahaan dapat mengalokasikan dana
lebih banyak untuk pengembangan produk, peningkatan layanan, dan

investasi jangka panjang.

Adapun yang menjadi tujuan memanfaatkan profitabilitas untuk
perusahaan dan pihak lain di luar perusahaan (Sanjana & Rizky, 2020)
adalah:

1. Menghitung atau mengukur laba yang dihasilkan oleh suatu korporasi

dalam waktu tertentu.
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2. Untuk membandingkan posisi laba tahun sebelumnya dengan posisi
laba tahun berjalan.

3. Untuk menilai produktivitas semua uang perusahaan, Perusahaan
menggunakan modal perusahaan dan pribadi.

4. Untuk mengevaluasi efisiensi semua uang perusahaan, termasuk
sumber daya yang dipinjam dan dimiliki.

5. Untuk menentukan profitabilitas dari semua pengeluaran perusahaan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
menghitung laba bersih perusahaan, manajemen dapat mengevaluasi
kinerja keuangan perusahaan dan mengambil keputusan bisnis yang lebih
baik. Selain itu, perhitungan laba juga dapat membantu investor dan
kreditur dalam menilai risiko dan potensi pengembalian investasi
mereka. Yang terpenting, perhitungan laba dapat membantu perusahaan
dalam menetapkan strategi dan rencana bisnis yang lebih baik untuk

pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang.

Sedangkan manfaat profitabilitas menurut Ramandhan (2019)
berpendapat bahwa Rasio profitabilitas tidak hanya memberikan manfaat
bagi pihak internal perusahaan, tetapi juga bermanfaat bagi pihak
eksternal perusahaan, terutama bagi pihak pihak yang memiliki
kepentingan terhadap perusahaan.

Kasmir (2021: 199) merumuskan tujuan penggunaan rasio
profitabilitas menjadi enam, yaitu : 1) Untuk mengikur atau menghitung
laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu, 2) Untuk
menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang,
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu, 4)Untuk
menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri, 5)
Untuk mengukur produktivitas selururh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri, 6) Untuk mengukur
produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan modal

sendiri.”
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Dari tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan rasio
profitabilitas dalam analisis keuangan perusahaan memiliki beragam
tujuan yang dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
kinerja keuangan perusahaan serta membantu dalam pengambilan
keputusan investasi dan manajemen keuangan yang lebih baik.

Sementara manfaat Profitabilitas menurut Kasmir (2021: 200)
yaitu:

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.

2. Mengetahui posisis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari wakktu kewaktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik dalam modal pinjam maupun modal sendiri.”

Dengan mengetahui besarnya laba yang diperoleh perusahaan, posisi
laba perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang,
perkembangan laba dari waktu ke waktu, besarnya laba bersih setelah
pajak dengan modal sendiri, serta produktivitas seluruh dana perusahaan
yang digunakan, manajemen dapat melakukan evaluasi kinerja
perusahaan dan mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan
kinerja perusahaan di masa depan. Selain itu, informasi mengenai laba
perusahaan juga penting bagi stakeholders seperti pemegang saham,
investor, dan kreditor untuk menilai kinerja perusahaan dan mengambil

keputusan investasi yang tepat.

Pengukuran Profitabilitas Usaha

Dalam ukuran dan untuk mengevaluasi seberapa efisien suatu investasi
atau bisnis dalam menghasilkan profitabilitas usaha. Maka digunakan
Rasio Rentabilitas, Rasio rentabilitas merupakan perhitungan yang
digunakan dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan menghasilkan

laba selama periode tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk
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persentase (Riyanto, 2019: 126). Analisis rasio rentabilitas yang

digunakan adalah rasio laba bersih sebelum pajak dengan total aktiva

(Rate of ROA) dan rentabilitas modal sendiri (Rate of retun on net

worth), sebagai berikut:

1.

Rasio laba bersih sebelum pajak dengan total aktiva (rate of ROA)
Menurut Riyanto (2019: 126), “Rasio laba bersih sebelum pajak
merupakan modal yang diinvestasikan dengan keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan profit bagi perusahaan”. Profit pada perhitungan
ini merupakan keuntungan sebelum dikurangi dengan beban
pembayaran bunga atau pajak. Rumus :

Laba Bersih Sebelum Pajak

Rasio Laba Sebelum Pajak = x100%

2.

Total Aktiva
Rentabilitas modal sendiri (rate of return on net worth) Menurut
Riyanto (2019:127), “Rentabilitas modal sendiri (Rate of return on net
worth) merupakan kemampuan suatu perusahaan dari modal sendiri
yang bekerja di dalamnya dalam menghasilkan profit bagi
perusahaan”. Pada perhitungan ini keuntungan yang digunakan yaitu
keuntungan usaha setelah dikurangi dengan pembayaran beban bunga
atau pajak. Rumus rentabilitas modal sendiri yang digunakan sebagai

berikut:

SHU
Rentabilitas modal sendiri = ————————— x 1009
entabilitas modal sendiri = <——emr % %

2.4 Penelitian Terdahulu

Biasanya, penelitian terdahulu juga dapat dijadikan sebagai
landasan teori karena memiliki kaitan yang erat dengan penelitian lain
yang relevan dan dapat digunakan di dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menguraikan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan kajian penelitian yang akan
dilakukan, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No

Nama dan Judul Metode Hasil/Kesimpulan
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Tahun Penelitian
Penelitian
Analisis Penelitian ini | Hasil penelitian
Pengelolaan menggunakan | menunjukkan
Modal Kerja metode bahwa pengelolaan
terhadap kuantitatif modal kerja, yang
Profitabilitas dengan regresi | diukur melalui
pada linier rasio lancar dan
Perusahaan berganda. rasio perputaran
Manufaktur piutang,
yang Terdaftar berpengaruh
di Bursa Efek positif terhadap
Anggraeni
| Indonesia profitabilitas.
& Dewi
Perusahaan yang
(2017)
dapat mengelola
modal kerjanya
dengan baik,
terutama dalam hal
perputaran piutang
dan persediaan,
akan memiliki
tingkat
profitabilitas yang
lebih tinggi.
Analisis Penelitian ini | Hasil penelitian
Pengaruh menggunakan | menunjukkan
Pengelolaan metode bahwa pengelolaan
Suryani & ) o )
Modal Kerja kuantitatif modal kerja yang
Kusuma had d baik
terhada engan aik, yan
(2019) p g yang
Profitabilitas analisis regresi | mencakup
pada linier berganda | pengelolaan
Perusahaan piutang,
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Jasa di persediaan, dan
Indonesia utang, memiliki
pengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas
perusahaan.
Penurunan periode
perputaran piutang
dan pengelolaan
kas yang lebih
efisien

berkontribusi pada

peningkatan
profitabilitas.
Analisis Penelitian ini | Penelitian ini
Pengelolaan menggunakan | menemukan
Modal Kerja analisis regresi | bahwa pengelolaan
terhadap linier berganda | modal kerja,
Profitabilitas dengan data terutama
pada sekunder yang | pengelolaan
Perusahaan diperoleh dari | persediaan dan
Sektor laporan piutang yang
Rahmawati | Perdagangan di | keuangan efisien, memiliki
& Wibowo Indonesia tahunan pengaruh positif
(2020)
perusahaan terhadap
profitabilitas
perusahaan.

Perusahaan yang
mampu
mempercepat

perputaran modal

kerja dan
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meminimalkan
biaya modal dapat
meningkatkan
profitabilitas

mereka secara

signifikan.
Analisis Penelitian ini | Pengelolaan
Pengelolaan menggunakan | modal kerja yang
Modal Kerja metode baik, terutama
terhadap kuantitatif dalam hal
Profitabilitas dengan perputaran
pada regresi linier persediaan dan
Perusahaan berganda piutang, terbukti
Manufaktur memiliki
yang pengaruh positif
Fitriana & Terdaftar di tcrha.ldap. |
Hidayat Bursa Efek profitabilitas.
(2021) Indonesia Penurunan lama
siklus modal
kerja dan
pengelolaan
utang jangka
pendek yang
efisien dapat
meningkatkan
margin laba
perusahaan.
Analisis Penelitian ini | Penelitian ini
Prasetyo & | Pengelolaan menggunakan | menunjukkan
W(l;lglzlg;l i Modal Kerja analisis bahwa
terhadap regresi linier | pengelolaan
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Profitabilitas berganda modal kerja yang
pada dengan data baik, termasuk
Perusahaan laporan perputaran
Sektor keuangan piutang yang
Industri perusahaan cepat dan

Barang pengelolaan
Konsumsi persediaan yang

efisien, memiliki
dampak
signifikan
terhadap
profitabilitas
perusahaan.
Pengelolaan
modal kerja yang
optimal
membantu
perusahaan untuk
memaksimalkan
penggunaan aset
dan

meningkatkan

kinerja keuangan.

2.5 Kerangka Berpikir

Modal kerja memegang peranan yang penting dalam suatu perusahaan
dan digunakan untuk menjalankan kegiatan operasi. Besar kecilnya modal
kerja tergantung pada jenis usaha perusahaan. Jumlah modal kerja yang baik
bagi suatu perusahaan adalah modal kerja yang cukup. Salah satu penyebab
kerugian dan keberhasilan suatu perusahaan adalah bagaimana perusahaan
mengelola modal kerjanya. Profitabilitas adalah salah satu faktor kunci yang

menggambarkan kinerja perusahaan.Perusahaan yang sehat biasanya dapat
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mempunyai laba yang tinggi dan terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun.Untuk mendapatkan laba perusahaan yang maksimal, perlu didukung
dengan ketersediaan modal kerja yang optimal sehingga kegiatan

operasional perusahaan dapat berjalan lancar.

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Agar tidak terjadi kekeliruan dan salah pengertian
maka peneliti terlebih dahulu menerapkan kerangka berpikir. Adapun
kerangka berpikir untuk mengetahui tentang Analisis Pengelolaan Modal
Kerja Dan Profitabilitas Usaha Pada PT Maxis Paragon, dapat dilihat

dengan indikator sebagai berikut :

Bagan 2.1 Skema Kerangka Berpikir

L PT. Maxis Paragon

L Laporan Keuangan

AN

L Modal Kerja (X) L Profitabilitas (Y)

2.6 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah
dikemukakan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah “ diduga bahwa Analisis Pengelolaan modal kerja dan profitabilitas
pada PT Maxis Paragon sudah sesuai dengan Standar Akuntansi”
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B
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan

3.1.1 Jenis Penelitian

Menurut Ifah Rofiqgoh & Zulhawati (2020), Jenis Penelitian

secara umum terbagi menjadi 3 jenis yaitu :

a)

Penelitian Kualitatif

Penelitian  kualitatif =~ merupakan  metode-metode  untuk
mengekplorasi dan memahami makna dari data yang diperoleh dari
penelitian oleh sejumlah individu atau sekelompok orang yang
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian
kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan
pertanyaan pertanyaan dan prosedur-prosedur, pengumpulan data
yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif
mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan
menafsirkan makna data. Laporan akhir dari jenis peneltian ini

lebih fleksibel dan lebih mencerminkan makna individual.

b) Penelitian Kuantitatif

c)

Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.
Variabel-variabel ini diukur oleh peneliti biasanya dengan
menggunakan instrunal-instrumen penelitian  yang  di
kuantitatifkan sehingga data yang terdiri dari angka-angka yang
dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik. Laporan
dari penelitian jenis ini umumnya memiliki struktur yang ketat dan
konsisten mulai dari pendahuluan, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian, hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan dan
saran.

Penelitian Campuran

Penelitian metode campuran merupakan pendekatan penelitian

yang mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatif dan
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bentuk kuantitatif. Penelitian jenis campuran ini melibatkan
asumsi-asumsi filosofis, aplikasi pendekatan kuantitatif dan
kualitatif, dan pencampuran kedua pendekatan tersebut dalam satu
penelitian. Jenis penelitain campuran ini memiliki kekuatan lebih
besar dari penelitian kuantitatif atau kualitatif karena lebih
komplek tidak hanya sekadar mengumpulkan data menganalisis
dua jenis data 4 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
Campuran tapi juga melibatkan fungsi dari kedua jenis penelitian

secara kolektif.

Berdasarkan teori tentang jenis Penelitian Maka pendekatan
yang digunﬁn pada penelitian ini adalah menggunakan Penelitian
Kuantitatif data yang terdiri dari angka-angka yang dapat dianalisis

berdasarkan prosedur-prosedur statistik.

3.1.2 Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:20) *Analisis penelitian deskriptif
kuantitatif digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi”. Pendekatan yang digunakan

untuk pada penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif.
Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 68).

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Modal kerja. Modal kerja merupakan variabel bebas atau variabel

independen (Variabel X) yang mempengaruhi variabel lain. Modal kerja
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adalah perubahan kekayaan atau aktiva lancar yang digunakan dalam

aktivitas operasional PT Maxis Paragon.

Dengan indikator:

1. Rasio Likuiditas (liguidity ratio), merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
(utang) jangka pendek.

a) Analisis rasio lancar (Current ratio), merupakan kemampuan
perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus
dipenuhi dengan aktiva lancar dapat diukur dengan rumus sebagai
berikut :

Aktiva Lancar
Rasio Lancar = ——  x 100
Utang Lancar

b) Analisis rasio cepat (Quick Ratio), merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus
segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid dapat
diukur menggunakan rumus:

Kas + Efek + Piutang
X

100
Utang Lancar

Rasio Cepat =

2. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya,
termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang telah dimilikinyaPerputaran piutang
(receivable turnover) dan periode rata-rata pengumpulan piutang
(average collection period) kemampuan modal yang tertanam pada
piutang yang berputar selama periode tertentu dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut :

) Penjualan Kredit )
Perputaran Piutang = Piutang Rata — Rata x 1 kali

) 360 hari )
Piutang Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

3. Perputaran persediaan (inventary turnover) dan periode rata-rata
persediaan tersimpan di gudang (average day’s inventory)

kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam satu
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periode tertentu dan dapat juga diartikan berapa kali persediaan
diganti dalam artian dibeli dan dijual kembali dapat dihitung dengan

ruamaus :

. Harga Pokok Penjualan .
Perputaran Persediaan = - x 1 hari
Persediaan Rata — Rata

360 hari
Piriode Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

4. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) merupakan
kemampuan modal kerja dalam berputar selama suatu periode siklus
kas dari suatu perusahaan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

SHU Sebelum Pajak
i 0
Perputaran Modal Kerja Total Aktiv x 100%

b) Profitabilitas Usaha. Profitabilitas Usaha merupakan varibel terikat atau

variabel dependen (Variabel Y) yang memberikan reaksi atau respon
jika dihubungkan dengan variasi bebas. Profitabilitas Usaha
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu.

Analisis rasio rentabilitas yang digunakan adalah rasio laba bersih
sebelum pajak dengan total aktiva (Rate of ROA) dan rentabilitas modal
sendiri (Rate of retun on net worth), sebagai berikut:

1. Rasio laba bersih sebelum pajak dengan total aktiva (rate of ROA)
merupakan modal yang diinvestasikan dengan keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan profit bagi perusahaan dapat dirumuskan

sebagai berikut:
Rasio Laba Sebehum Pajak Laba Bersih Sebelum Pajak 1009
asio Laba Sebelum Pajak = Total Aktiva x Yo

2. Rentabilitas modal sendiri (rate of return on net worth) merupakan

kemampuan suatu perusahaan dari modal sendiri yang bekerja di
dalamnya dalam menghasilkan profit bagi perusahaan. Rumus

rentabilitas modal sendiri yang digunakan sebagai berikut:

SHU

e ) fof — 0
Rentabilitas modal sendiri NodalSendii x100%
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3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah memilih dan
menetapkan lokasi penelitian sebagai objek yang menjadi sumber
data dan informasi sesuai keadaan dan kondisi yang dialami. Lokasi

penelitian tersebut adalah dilaksanakan di PT Maxis Paragon

3.3.2 Jadwal Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Jadwal
. ; November Desember
Kegiatan Juli 2024 Agustus 2024 | September 2024 | Okiober 2024 2024 2024
1 402204020341 [2(3]4|1 23|41 2131 4

Kegiatan
Proposal
Skripsi

Konsultasi
kepada
Dosen
Pembimbing

Pend aftaran
Seminar
Proposal
Skripsi

Persiapan
Seminar

Seminar
Proposal
Skripsi

Persiapan
Penelitian

Pengumpulan
Data

Penulisan
Naskah
Skripsi

Konsultasi
Kepada
Dosen
Pembimbing

Sumber: Olahan peneliti, 2023
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Sumber Data

Sumber data dalama penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu
berdasarkan sumbernya menurut (Sugiyono 2018:194) :

a. Menurut Sugiono (2018 : 456) data primer yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data data dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilak%’m melalui narasumber atau dalam istilahnya teknisnya
informan yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang
kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi.

b. Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah ada. (Uma Sekaran 2018:55) Data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data.

Jadi peneliti menggunakan data primer yaitu data laporan

keuangan PT Maxis Paragon.
Instrument Penelitian

Instrumen penelitian menurut Nani Agustina (2017) merupakan
“sebuah alat yang digunakan dalam memperoleh, mengolah dan
menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari para responden yang
dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama”. Jadi, pada penelitian
ini yang menjadi instrumen penelitiannya yaitu lembar observasi dan

dokumen yang berada di PT Maxis Paragon.
Populasi dan Sampel

333 Populasi
Menurut Sugiyono (2007:61), “populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”

Populasi merupakan kumpulan individu atau objek penelitian

yang memiliki kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan
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penelitian. Maka populasi dalam penelitian ialah seluruh Laporan

Keuangan PT Maxis Paragon.

334 Sample

Menurut Sugiyono (2007:62), sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penarikan
sampel dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Tahun 2019-
2023 PT Maxis Paragon.

Teknik Pengumpulan data

Fraenkel & Wallen (2009), Mendefinisikan teknik pengumpulan data

sebagai "cara-cara spesifik yang digunakan untuk mendapatkan data yang

relevan, seperti observasi, wawancara, kuesioner, atau tes."

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data melalui dokumen

dokumen menyangkut data yang ingin diteliti dan dalam penelitian ini
data yang diperlukan adalah data laporan keuangan serta data-data yang

mendukung dalam penelitian.

. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan

pengamatan secara langsung pada PT Maxis Paragon.

3.8 Teknik Analisis Data

a. Rasio Likuiditas (liquidity ratio), merupakan rasio yang menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka

pendek.

1. Analisis rasio lancar (Current ratio), merupakan kemampuan
perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus dipenuhi

dengan aktiva lancar dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Aktiva Lancar
Rasio Lancar = ——  x 100
Utang Lancar
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2. Analisis rasio cepat (Quick Ratio), merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam melakukan pembayaran utang yang harus segera
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid dapat diukur

menggunakan rumus:

Total Aktiva Lancar — Piutang
x

00
Total Utang Lancar

Rasio Cepat =

b. Rasio Aktivitas Menurut Kasmir (2017: 115), Rasio aktivitas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur “Efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur tingkat
efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang telah
dimilikinya”. Rasio aktivitas yang digunakan adalah rasio perputaran kas,
rasio perputaran piutang, dan rasio perputaran persediaan.

1. Perputaran piutang (receivable turnover) dan periode rata-rata
pengumpulan piutang (average collection period) kemampuan modal
yang tertanam pada piutang yang berputar selama periode tertentu
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Penjualan Kredit .
x 1 kali

Perputaran Piutang = Piutang Rata — Rata

360 hari

Piutang Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

2. Perputaran persediaan (inventary turnover) dan periode rata-rata
persediaan tersimpan di gudang (average day’s inventory)
kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam satu
periode tertentu dan dapat juga diartikan berapa kali persediaan
diganti dalam artian dibeli dan dijual kembali dapat dihitung dengan
rumus :

) Harga Pokok Penjualan )
Perputaran Persediaan = - x 1 hari
Persediaan Rata — Rata

360 hari
Piriode Rata — Rata = - x 1 hari
Perputaran Piutang

3. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) merupakan

kemampuan modal kerja dalam berputar selama suatu periode siklus

42




43

kas dari suatu perusahaan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

SHU Sebelum Pajak
1 _— 0,
Perputaran Modal Kerja = Total ARe x 100%

c. Rentabilitas modal sendiri (rate of return on net worth)

o L SHU
Rentabilitas modal sendiri = Modal Sendiri x 100
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan

4.1.1 Deskripsi Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Maxis Paragon, sebuah

perusahaan yang berlokasi di Jalan Kelapa, Kelurahan Ilir, Kota
Gunungsitoli. PT. Maxis Paragon adalah perusahaan yang beroperasi
di sektor distribusi barang konsumen (consumer goods) di Kota
Gunungsitoli. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2015 dan dimiliki
oleh Bapak Handra. Sebagai distributor, PT. Maxis Paragon berperan
dalam memasok berbagai produk konsumen ke pasar setempat, yang
kemungkinan besar memiliki pengaruh signifikan terhadap dinamika
ekonomi di wilayah tersebut.

Berikut adalah gambaran sumber daya manusia atau pekerja di

PT. Maxis Paragon Kota Gunungsitoli.

Tabel 4.1 Posisi dan Jumlah tenaga Kerja PT. Maxis Paragon 2024

Deskripsi tugas Jumlah

Manager 1 orang
Supervisor 1 orang
Sales 1 orang
Admin 6 orang
Supir 3 orang
Pekerja gudang 2 orang

4.2 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pencliti dengan
berpedoman pada laporan laba rugi dan neraca PT. Maxis Paragon Kota
Gunungsitoli dari tahun 2021-2023. Yang menjadi data dalam penelitian ini
yaitu Laporan Keuangan Laba Rugi dan Laporan Keuangan Neraca dari PT.

Maxis Paragon Kota Gunungsitoli merupakan data yang akurat dan siap
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untuk dikerjakan sebagai jawaban atas fenomena yang ada dalam
variabel penelitian. Data laporan keuangan yang diperoleh oleh penulis
merupakan data serta kondisi keuangan pada PT. Maxis Paragon Kota
Gunungsitoli dari 2021-2023.

Dalam  penelitian ini penulis menganalisis hasil dan
mengumpulkan data yang diperoleh melalui laporan keuangan Laba Rugi
dan Laporan Keuangan Neraca dari tahun 2021-2023 dengan tujuan untuk
menilai kinggia kenangan UD. Caritas Market, yang di ukur melalui Rasio
Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas.

Sesuai dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini penulis
telah menetapkan bahwa teknik analisis data yang digunakan adalah
penelitian secara kuantitatift dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan
deskriptif dalam peneltian ini merupakan pendekatan yang sesuai dan bisa
menjawab permasalahan dalam variabel penelitian. Yang artinya
pendekatan deskriptif ini suatu kegiatan untuk menggambarkan kondisi
keuangan suatu perusahaan. Berikut penulis akan menguraikan analisa data
rasio aktivitas untuk menilai Laporan Keuangan PT. Maxis Paragon Kota
Gunungsitoli berdasarkan data laporan keuangan yang ada dari tahun
2021-2023.

Berikut adalah data rekapitulasi laporan keuangan PT. Maxis
Paragon Kota Gunungsitoli yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini :

Tabel 4.2 Rekapitulasi Laporan Keuangan Laba Rugi PT. Maxis Paragon Kota
Gunungsitoli 2021-2023

Keterangan Tahun
2021 [ 2022 [ 2023

Pendapatan

Jumlah Pendapatan Rp 23.567.936.046 | Rp 25.594.138.865 | Rp 233.146.639.823
Harga Pokok Penjualan Rp 21.922.994.220 | Rp 23.806.333.975 | Rp 21.681.271.595
Laba Kotor Rp 1.644.941.826 | Rp 1.787.804.890 | Rp  1.666.368.228
Tumlah Biaya Administrasi da

U“;ui‘ By Administrastdan | g 1.223.198.451 | Rp 1.397.858.996 | Rp  292.764.899
Laba Usaha Rp 421743393 | Rp  389.945893| Rp  362.424.133
Laba Sebelum Pajak Penghasilan | Rp  421.743.393| Rp 389.945.893 | Rp 362.424.133
Pajak Penghasilan Rp 83932352 | Rp  78.550.294 | Rp 74.471.074
Laba Bersih Rp 337811.041[ Rp  311.395599| Rp  287.953.059
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Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

Dari tabel 4.1 diatas diketahui bahwa Pendapatan perusahaan
mengalami lonjakan signifikan dari Rp23.567.936.046 pada tahun 2021
menjadi Rp233.146.639.823 pada tahun 2023. Pertumbuhan ini
menunjukkan keberhasilan strategi perusahaan dalam meningkatkan
penjualan dan memperluas pangsa pasar. Namun, perlu dicatat bahwa
lonjakan ini juga mungkin dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti inflasi
atau perubahan permintaan pasar.

Harga Pokok Penjualan mengalami fluktuasi, dengan angka
Rp21.922.994 220 pada  tahun 2021, meningkat menjadi
Rp23.806.333.975 pada tahun 2022, dan turun menjadi Rp21.681.271.595
pada tahun 2023. Penurunan HPP di tahun 2023 menunjukkan efisiensi
dalam pengelolaan biaya produksi, yang berkontribusi pada peningkatan
margin laba kotor.

Laba kotor menunjukkan tren yang bervariasi. Dari
Rp1.644.941.826 di tahun 2021, laba kotor meningkat menjadi
Rpl1.787.804.890 di tahun 2022, sebelum turun kembali menjadi
Rp1.666.368.228 di tahun 2023. Hal ini menunjukkan tantangan dalam
mempertahankan profitabilitas meskipun pendapatan meningkat.

Biaya administrasi dan umum mengalami penurunan yang
signifikan dari Rp1.397.858 996 pada tahun 2022 menjadi Rp292.764.899
di tahun 2023. Pengurangan biaya ini menunjukkan upaya perusahaan
dalam efisiensi operasional yang, meskipun dapat mengakibatkan
penurunan laba usaha, memberikan dampak positif terhadap pengelolaan
sumber daya.

Laba usaha mengalami penurunan dari Rp421.743.393 pada tahun
2021 menjadi Rp362.424.133 di tahun 2023. Hal ini berbanding lurus
dengan laba bersih yang juga menurun dari Rp337.811.041 pada tahun
2021 menjadi Rp287.953.059 pada tahun 2023. Penurunan ini
menunjukkan adanya tantangan dalam menjaga profitabilitas meskipun

pendapatan meningkat drastis.
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Secara  keseluruhan, meskipun perusahaan menunjukkan
pertumbuhan pendapatan yang signifikan, tantangan dalam efisiensi biaya
dan manajemen operasional perlu diatasi untuk meningkatkan laba bersih.
Ke depannya, strategi pengendalian biaya dan peningkatan efisiensi
operasional akan menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan
pertumbuhan dan profitabilitas perusahaan.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Laporan Keuangan Neraca PT. Maxis Paragon Kota
Gunungsitoli 2021-2023

Keterangan Tahun
2021 | 2022 2023

Aktiva
Aktiva lancar Rp 3.659275.002 | Rp 4314486005 | Rp 3.041.879.125
Persediaan Rp 2609295244 | Rp 2917279.839 | Rp 4.677.111.708
Jumlah Aktiva Lancar Rp 6.268.570246 | Rp 7.231.765.844 | Rp 7.718.990.833
Aktiva Tetap Rp 400.651.497 Rp324 877672 Rp292.764 899
Total Aktiva Rp 6.669.221.743 | Rp 7.556.643.516 | Rp 8.011.755.732
Passiva
Hutang lancar Rp 3.838057.190 | Rp 4414083.363 | Rp 4,681 242.519
Jumlah hutang Lancar Rp 3.838.057.190 | Rp 4414083363 | Rp 4.681.242.519
Modal @
Total modal p 1.000000.000 | Rp 1.000.000.000 | Rp 1.000.000.000
Jumlah Ekultas Rp 2.831.164.553 | Rp 3.142.660.162 | Rp 3.320.613.213
Total ke wajiban dan ekuitas | Rp 6.669.221.743 | Rp 7.666.643.616 | Rp 8.011.766.734

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

Dari tabel 4.2 diatas diketahui bahwa dalam tiga tahun terakhir,
perusahaan telah menunjukkan dinamika yang menarik dalam struktur
aktiva dan passiva. Pada tahun 2021, total aktiva perusahaan tercatat
sebesar Rp 6.669.221.743, dengan aktiva lancar yang mencapai Rp
6.268.570.246. Dari jumlah ini, persediaan berkontribusi sebesar Rp
2.609.295.244. Namun, seiring berjalannya waktu, terlihat adanya
perubahan signifikan dalam komposisi aktiva.

Pada tahun 2022, total aktiva meningkat menjadi Rp
7.666.643.616, didorong oleh peningkatan aktiva lancar yang mencapai Rp
7.231.766.844. Kenaikan ini sebagian besar disebabkan oleh pertumbuhan
persediaan yang mencapai Rp 2917279.839. Meskipun aktiva tetap
mengalami penurunan dari Rp 400.651.497 menjadi Rp 324.877.672,
peningkatan total aktiva menunjukkan adanya ekspansi atau pertumbuhan

dalam operasi perusahaan.

47




48

Namun, pada tahun 2023, terdapat penurunan yang signifikan pada
aktiva lancar, yang tercatat hanya Rp 2.936.832.124, meskipun total aktiva
tetap meningkat menjadi Rp 8.011.766.731. Ini menunjukkan bahwa,
meskipun ada pengurangan dalam aktiva lancar, perusahaan berhasil
meningkatkan persediaan di level yang jauh lebih tinggi, yaitu Rp
4.677.111.708.

Di sisi passiva, hutang lancar perusahaan juga menunjukkan tren
peningkatan dari Rp 3.838.057.190 pada tahun 2021 menjadi Rp
4.681.242.519 pada tahun 2023. Hal ini menandakan bahwa perusahaan
mungkin sedang meningkatkan penggunaan utang untuk mendukung
pertumbuhan operasionalnya. Meskipun total modal tetap stabil di angka
Rp 1.000.000.000 selama tiga tahun terakhir, peningkatan hutang lancar
menunjukkan adanya kebutuhan pendanaan yang lebih besar.

Secara keseluruhan, meskipun perusahaan mengalami fluktuasi
dalam komponen aktiva lancar dan aktiva tetap, pertumbuhan total aktiva
menunjukkan adanya potensi pertumbuhan yang positif. Namun, penting
untuk tetap memperhatikan struktur hutang dan likuiditas perusahaan
untuk memastikan kesehatan finansial yang berkelanjutan di masa depan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, di
dapatkan data-data penelitian terkait laporan keuangan untuk mengukur
Laporan Keuangan pada PT Maxis Paragon. Berikut ini Data laporan
keuangan Pada PT. Maxis Paragon:

4.2.1 Rasio Likuiditas

. asetlancar
a. Current Ratio =——x100%
Hutang lancar

6.268.570.246

Current Ratio2021 =————x100%
3.838.057.190
=16,33
. 7.231.765.644
Current Ratiozr> = ———"""""x100%
4.414.083.363
=16,38

7.718.990.833
4.681.242.519

=1648

Current Ratiozozz = x100%
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Dalam perhitungan menunjukkan Current Ratio pada tahun 2021

sebanyak 16,33 kali Pada tahun 2022 mengalami peningkatan

menjadi 1638 kali. kemudian pada tahun 2023
peningkatan lagi menjadi 16 48 kali

asetlancar—persediaan

. Quick Ratio = x100%
utang lancar
6.268.570.246-2.609.295.244
wick Ratiozoz1 = x1009
Q 2021 3.838.057.190 %
= 0,95 kali
. X 7.231.765.844—2.917.279.839
Quick Ratiozzz = x100%
4.414.083.363
= 0,97 kali
. . 7.718.990.833-4.677.111.7.08
Quick Ratio2023 = x100%

4.681.242.519

= 0,64 kali

mengalami

Dalam perhitungan Quick Ratio pada tahun 2021 sebanyak

jangka pendeknya.
49
4.2.2 Rasio Solvabilitas

. Total Ut
a. Debt to Assets Ratio = —=—"""9 ¥+ 100%

Total Aset
3.838.057.190

Debt to Assets Ratiozo21 = —————x 100%
6.669.221.743

=0,5755

. 4.414.083.363
Debt to Assets Ratiozo22 = e 100%

556.643.516

=0,5841%

4.681.242.519

Debt to Assets Ratiozozs =————— x 100%
8.011.755.732

=0,5843%

095%, pada tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 0,97%.
Kemudian pada tahun 2023 mengalami penurunan kembali menjadi
sebanyak 0,64%. Penurunan dan peningkatan yang terjadi menunjukkan

bahwa perusahaan belum bisa dikatakan mampu memenuhi kebutuhan

Dalam perhitungan diatas menunjukkan Debt to Assets Ratio pada

tahun 2021 sebanyak 57,55%, pada tahun 2022 mengalami
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peningkatan menjadi 5841%. Kemudian pada tahun 2022 rasio

sedikit meningkat lagi menjadi 58 43%.

b. Debt to Equity Ratio =2222490D w1000
- ekuitas(Equity)

3.838.057.190

Debt to Equity Ratio =——x1009
quity 202 = 831164553 %

=1,3566

4.414.083.363
73.142.660.162

Debt to Equity Ratio2o22 x100%
=1 4056

4.681.242.519
T3.320.613.213

=1,4108

Debt to Equity Ratiozo23 x100%

Dalam perhitungan Debt To Equity Ratio pada tahun 2021

sebanyak 1,3566 pada tahun 2022 mengalami persamaan menjadi

1,4056. Kemudian pada tahun 2023 mengalami pesamaan kembali

menjadi sebanyak 14108. Persamaan yang terjadi menggambarkan

mampu  perusahaan untuk mengelola hutangnya

memperoleh keuntungan dan juga mampuuntuk melunasi hutangnya.

4.2.3 Rasio Profitabilitas

Laba Kotor
a. Return on Assets = —————x100%
Total Aset
337.811.041
Return on Assetsan1 = —————x100%
6.669.221.743
=0.045%

311.395.599

Return on Assets2002 = —————x100%
7.556.643.516
=0.042%

287.953.060

Return on Assets203 = —————x100%
8.011.755.731

=0,036%

rangka

Dalam perhitungan Return On Assets pada tahun 2021 sebanyak

0,045%, pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 0,042%. Hal
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ini disebabkan oleh ketidak mampuan perusahaan dalam
mengendalikan aktiva yang digunakan sebagai operasi perusahaan
dalam memperoleh keuntungan. Kemudian pada tahun 2023 mengalami
peningkatan menjadi sebanyak 0,036% hal ini disebabkan perusahaan

berhasil meningkatkan jumlah laba bersih.

. laba bersih
b. Return on Equity = Lemlx 100%

total Modal
. 337.811.041
Return on Equity221 = ————x100%
- 6.669.221.743
=0,06324%
. 311.395.599
Return on Equity: = ————x 100%
- 7.556.643.516
=0,05160%

287.953.060

Return on Equityzn; = ———— x 1009
quity2023 = o Jes 732 %

=0,04524%

Dalam perhitungan Return On Equity pada tahun 2021 sebanyak
6.32%, pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 5,16%. Hal ini
disebabkan oleh menurunnya hasil (income) yang diperoleh dari
pemilik perusahaan atas modal yang diinvestasikan. Kemudian pada
tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi sebanyak 4,52%. Hal ini
terjadi karena laba bersih yang meningkat, diikuti hasil (income) yang

bertambah.
4.3 Pembahasan

43.1 Pengukuran Laporan Keuangan

Salah satu faktor yang penting dapat menjamin implementasi strategis
perusahaan adalah pengukuran Laporan Keuangan. Pengukuran Laporan
Keuangan adalah proses untuk menentukan seberapa baik aktivitas-aktivitas
bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, mengeliminasi
pemborosan, dan menyajikan informasi tepat waktu untuk melaksanakan

penyempurnaan secara berkesinambungan.
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Pengukuran Laporan Keuangan digunakan perusahaan untuk
melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing
dengan perusahaan lain. Analisis Laporan Keuangan merupakan proses
pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur,
menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada
suatu periode tertentu. Laporan Keuangan keuangan dapat dinilai dengan
teknik analisis laporan keuangan yang dapat membandingan hasil perhitungan
rasio saat sekarang dengan rasio yang sama pada waktu yang lampu besar

atau di atas angka atau rasio keuangan .

Berdasarkan dari hasil analisis tersebut dengan menggunakan rasio
keuangan yang terdiri Likuiditas (Current Ratio ), Solvabilitas (Total debt to
Equity ratio), Profitabilitas ( Return On Asset ), maka dapat di ukur Laporan
Keuangan pada perusahaan PT.Maxis Paragon pada periode 2021 sampai
2023 sebagai berikut.:

43.1 Rasio Likuiditas
Laporan Keuangan PT. Maxis Paragon Tbk periode 2021-2023
dikur dari rasio likuiditas dapat dikatakan bahwa Penurunan dan
peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa perusahaan belum bisa
dikatakan mampu memenuhi kebutuhan jangka pendeknya.
Tabel 4.4 Rekapitulasi Rasio Likuiditas PT.Maxis Paragon pada
periode 2021-2023

Likuiditas
Tahun
Current Quick
2021 163,3% 05,34%
2022 163,8% 97,74%
2023 164 8% 64,98%

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

lam periode 2021 hingga 2023, rasio likuiditas perusahaan, yang

terdiri %‘i rasio lancar (Current Ratio) dan rasio cepat (Quick Ratio),
menunjukkan tren yang menarik.

Rasio lancar menunjukkan kemampuan perusahaan PT. Maxis

Paragon untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan
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aset lancar. Selama periode ini, rasio lancar menunjukkan peningkatan
yang stabil, dari 163,33% pada tahun 2021 menjadi 164,89% pada tahun
2023 16,48. Ini menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon berada dalam
posisi yang baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Dengan
setiap Rp. 100 kewajiban jangka pendek, perusahaan memiliki Rp. 164,89
aset lancar pada tahun 2023. Meskipun ada tren positif, perusahaan tetap
perlu memantau rasio ini untuk memastikan bahwa likuiditas tetap terjaga,
terutama dalam menghadapi potensi risiko ekonomi.

Rasio cepat, yang mengukur kemampuan perusahaan PT. Maxis
Paragon untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa tergantung pada
persediaan, menunjukkan tren yang lebih mengkhawatirkan. Rasio ini
meningkat dari 9534% pada tahun 2021 menjadi 97,74% pada tahun
2022, menandakan perbaikan dalam likuiditas. Namun, penurunan tajam
menjadi 6498% pada tahun 2023 menunjukkan bahwa perusahaan
mungkin menghadapi kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek tanpa menjual persediaan. Hal ini bisa menjadi indikator
peringatan terkait kesehatan finansial perusahaan dan menunjukkan
perlunya perhatian lebih dalam manajemen aset lancer.

Dari hasil rasio likuiditas diatas jika dibandingkan dengan rata-rata
industri dapat diketahui apakah Laporan Keuangan PT. Maxis Paragon
tersebut di atas, setara, atau di bawah standar. Dapat di lihat pada table
dibawah ini:

Tabel 4.5 Rekapitulasi Current Rasio PT.Maxis Paragon pada periode
2021-2023 dibandingkan dengan rata-rata industri

Likuiditas
Tahun
Current Standar Industri Kriteria
2021 163,33% 150% Baik
2022 163,83% 150% Baik
2023 164,89% 150% Baik

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

Rasio lancar perusahaan menunjukkan hasil yang sangat baik

selama tiga tahun berturut-turut. Dengan rasio di atas 150% setiap
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tahunnya, perusahaan PT. Maxis Paragon menunjukkan kemampuan yang
kuat dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Peningkatan yang
stabil dari 163,33% pada tahun 2021 menjadi 164,89% pada tahun 2023
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya mampu memenuhi kewajiban
jangka pendek, tetapi juga memperkuat posisinya dari tahun ke tahun.
Keberadaan rasio lancar yang konsisten di atas standar industri
menunjukkan pengelolaan aset lancar yang efisien dan kesehatan finansial
yang baik.

Secara keseluruhan, rasio lancar PT. Maxis Paragon menunjukkan
Laporan Keuangan yang sangat baik dan berada jauh di atas standar
industri. Hal ini mencerminkan stabilitas dan kemampuan perusahaan
untuk menghadapi kewajiban jangka pendek. Dengan mempertahankan
rasio ini, perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan
pemangku kepentingan, serta memperkuat posisinya di pasar. Saran untuk
perusahaan adalah untuk terus memantau dan mengelola aset lancar secara
efisien, guna memastikan bahwa Laporan Keuangan likuiditas tetap
terjaga di masa depan.

Tabel 4.6 Rekapitulasi Quick Rasio PT Maxis Paragon pada periode
2021-2023 dibandingkan dengan rata-rata industri

Likuiditas
Tahun . L.
Quick Standar Industri Kriteria
2021 95.34% 50% Cukup baik
2022 97.,74% 50% Cukup baik
2023 64 ,98% 25% Kurang baik

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

Rasio cepat (Quick Ratio) perusahaan menunjukkan tren yang
cukup mengkhawatirkan dalam periode 2021 hingga 2023. Pada tahun
2021, rasio cepat tercatat sebesar 95,34%, yang jauh di atas standar
industri sebesar 50%. Laporan Keuangan ini dinyatakan sebagai "Cukup
baik," mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

jangka pendek tanpa bergantung pada persediaan.
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Pada tahun 2022, perusahaan berhasil meningkatkan rasio cepat
menjadi 97,74%. Ini menunjukkan pengelolaan likuiditas yang baik dan
kemampuan untuk menghadapi kewajiban jangka pendek, serta tetap
berada di atas standar industri.

Namun, situasi berubah drastis pada tahun 2023, ketika rasio cepat
turun menjadi 64,98%. Meskipun masih di atas standar industri yang kini
ditetapkan pada 25%, penurunan ini menunjukkan adanya tantangan dalam
likuiditas PT. Maxis Paragon. Kriteria pada tahun ini dinyatakan sebagai
"Kurang baik," mengindikasikan bahwa perusahaan mungkin mengalami
kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa harus
bergantung pada persediaan.

Secara keseluruhan, meskipun rasio cepat PT. Maxis Paragon
menunjukkan Laporan Keuangan yang baik pada tahun 2021 dan 2022,
penurunan signifikan pada tahun 2023 menandakan potensi risiko
likuiditas yang perlu diperhatikan. Perusahaan PT. Maxis Paragon harus
segera mengevaluasi penyebab penurunan ini dan mengambil langkah-
langkah untuk memperbaiki pengelolaan aset lancar serta meningkatkan
efisiensi operasional. Mempertahankan kesehatan likuiditas yang baik
sangat penting untuk menjaga kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan, serta untuk memastikan kelangsungan operasional di masa
depan.

Dari penjelasan diatas, maka dapat di jelaskan bahwa PT. Maxis
Paragon menunjukkan Laporan Keuangan yang sangat baik dalam rasio
lancar, yang mencerminkan stabilitas dan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek. Hal ini berpotensi meningkatkan
kepercayaan investor dan pemangku kepentingan serta memperkuat posisi
perusahaan di pasar. Untuk mempertahankan Keuangan yang baik ini,
perusahaan disarankan untuk terus memantau dan mengelola aset lancar
secara efisien. Namun, meskipun rasio cepat mencerminkan keuangan baik
pada tahun 2021 dan 2022, penurunan signifikan pada tahun 2023
menunjukkan adanya potensi risiko likuiditas. Oleh karena itu, PT. Maxis

Paragon perlu segera mengevaluasi penyebab penurunan ini dan
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mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki pengelolaan aset lancar
serta meningkatkan efisiensi operasional. Menjaga kesehatan likuiditas
yang baik sangat penting untuk mempertahankan kepercayaan investor dan
pemangku kepentingan, serta memastikan kelangsungan operasional

perusahaan di masa depan.

4.3.2 Rasio Solvabilitas

Laporan keuangan PT. Maxis Paragon Tbk periode 2021-2023
diukur dari rasio solvabilitas dapat dikatakan Persamaan yang terjadi
menggambarkan mampu perusahaan untuk mengelola hutangnya dalam
rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi
hutangnya.

Tabel 4.7 Rekapitulasi Rasio Solvabilitas PT.Maxis Paragon pada

periode 2021-2023

Solvabilitas
Tahun
Debt to Assets Ratio | Debt to Equity Ratio
2021 0,575488016 1355646102
2022 0,584132804 1,404569102
2023 0.,58429671 1,409752422

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

Dalam periode 2021 hingga 2023, rasio solvabilitas perusahaan,
yang diukur melalui Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio,
menunjukkan perkembangan yang signifikan dan memberikan gambaran
tentang struktur modal perusahaan.

Pada tahun 2021, rasio utang terhadap aset mencatatkan angka
57,55%. Ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah dari total aset
perusahaan dibiayai dengan utang. Pada tahun 2022, rasio ini meningkat
menjadi 5841%, menunjukkan bahwa ketergantungan perusahaan
terhadap utang sedikit meningkat. Namun, pada tahun 2023, rasio ini
stabil di angka 5843%. Meskipun ada peningkatan, rasio ini

menunjukkan bahwa perusahaan masih memiliki proporsi aset yang
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signifikan yang dibiayai oleh utang, yang perlu diperhatikan untuk
menjaga keseimbangan finansial.

Debt to Equity Ratio pada tahun 2021 tercatat sebesar 1,3556,
menunjukkan bahwa perusahaan PT. Maxis Paragon memiliki utang
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekuitasnya. Pada tahun 2022,
rasio ini meningkat menjadi 14046, menandakan bahwa perusahaan
semakin bergantung pada pembiayaan utang. Pada tahun 2023, rasio ini
sedikit meningkat menjadi 1,4098, menunjukkan stabilitas dalam struktur
modal tetapi tetap menunjukkan ketergantungan yang signifikan terhadap
utang dibandingkan dengan ekuitas.

Secara keseluruhan, rasio solvabilitas PT. Maxis Paragon
menunjukkan tren yang mengindikasikan adanya ketergantungan yang
tinggi terhadap utang dalam pembiayaan aset dan ekuitas. Meskipun
rasio ini relatif stabil dalam dua tahun terakhir, peningkatan yang
konsisten dalam Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio
menunjukkan perlunya perhatian dalam pengelolaan utang. Perusahaan
disarankan untuk memantau dengan cermat struktur modalnya dan
mempertimbangkan langkah-langkah untuk mengurangi ketergantungan
pada utang guna meningkatkan stabilitas finansial dan mengurangi risiko
di masa depan.

Dari hasil rasio solvabilitas diatas jika dibandingkan dengan rata-
rata industri dapat diketahui apakah Laporan Keuangan PT. Maxis
Paragon tersebut di atas, setara, atau di bawah standar. Dapat di lihat pada
table dibawah ini:

Tabel 4.8 Rekapitulasi Debt to Assets Ratio PT.Maxis Paragon pada
periode 2021-2023

Solvabilitas
Tahun Debt to f&ssets Standar Industri Kriteria
Ratio
2021 57.54% 35 % Baik
2022 58.41% 35% Baik
2023 58.42% 35 % Baik

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024
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Rasio utang terhadap aset (Debt to Assets Ratio) perusahaan
menunjukkan keuangan yang konsisten dan baik selama periode 2021
hingga 2023. Pada tahun 2021, rasio ini tercatat sebesar 57,54%, yang
jauh di atas standar industri sebesar 35%. Meskipun rasio ini
menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap utang, status "Baik"
menandakan bahwa Perusahaan PT. Maxis Paragon masih dalam posisi
yang dapat diterima untuk menjalankan operasionalnya.

Pada tahun 2022, rasio ini meningkat menjadi 58,41%.
Meskipun ada peningkatan, rasio tersebut tetap berada di atas standar
industri, menunjukkan bahwa perusahaan PT. Maxis Paragon masih
mampu mengelola utangnya dengan baik dan mempertahankan keuangan
yang stabil dalam hal solvabilitas.

Memasuki tahun 2023, rasio utang terhadap aset sedikit
meningkat menjadi 58,42%. Meskipun terjadi perubahan kecil, rasio ini
tetap di atas standar industri dan masih dinyatakan sebagai "Baik." Ini
menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon tetap konsisten dalam strategi
pembiayaan dan mampu menjaga proporsi utang yang relatif tinggi tanpa
menimbulkan risiko yang signifikan bagi kesehatan keuangannya.

Secara keseluruhan, rasio utang terhadap aset perusahaan PT.
Maxis Paragon menunjukkan posisi Keuangan yang solid selama tiga
tahun terakhir, meskipun berada di tingkat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan standar industri. Meskipun ketergantungan
terhadap utang cukup tinggi, status "Baik" menunjukkan bahwa PT.
Maxis Paragon masih mampu mengelola risiko terkait utang. Penting
bagi perusahaan untuk terus memantau rasio ini dan mempertimbangkan
strategi untuk meningkatkan ekuitas atau mengurangi utang guna
menjaga stabilitas finansial di masa depan.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Debt to Equity Ratio PT Maxis Paragon pada
periode 2021-2023

Solvabilitas
Tahun - - - —
Debt to Equity Ratio | Standar Industri Kriteria
2021 1,355646102 90 % Baik
2022 1,404569102 90 % Baik
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2023 | 1, 409752422 | 90 % | Baik |

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

Rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio)
menunjukkan keberlanjutan dan struktur pembiayaan perusahaan selama
periode 2021 hingga 2023.

Pada tahun 2021, rasio ini tercatat sebesar 13556, yang
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki utang yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ekuitasnya. Meskipun rasio ini di atas standar
industri yang hanya 90%, kriteria "Baik" menunjukkan bahwa PT. Maxis
Paragon masih dalam kondisi yang dapat diterima dalam mengelola
utangnya. Hal ini mencerminkan kepercayaan pada kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban utangnya.

Pada tahun 2022, rasio ini meningkat menjadi 1,4046. Meskipun
ada peningkatan, rasio tetap menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon
berhasil mempertahankan Keuangan yang baik dalam hal solvabilitas,
meski ketergantungan terhadap utang semakin meningkat.

Memasuki tahun 2023, Debt to Equity Ratio naik sedikit
menjadi 1,4098. Meskipun terdapat pertambahan yang kecil, rasio ini
tetap menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon berada dalam posisi yang
baik untuk mengelola utangnya, dengan kriteria "Baik" tetap berlaku.

Secara keseluruhan, perusahaan PT. Maxis Paragon
menunjukkan ketahanan dalam struktur pembiayaan meskipun rasio
utang terhadap ekuitas berada jauh di atas standar industri. Dengan status
"Baik" selama tiga tahun berturut-turut, perusahaan menunjukkan
kemampuan yang baik dalam mengelola risiko keuangan. Namun,
penting untuk tetap memantau rasio ini, karena meningkatnya
ketergantungan pada utang dapat membawa risiko di masa depan.
Perusahaan disarankan untuk mempertimbangkan strategi untuk
meningkatkan ekuitas atau mengurangi utang guna memastikan
keberlanjutan dan stabilitas finansial yang lebih baik di masa mendatang.

Dari penjelasan diatas, maka dapat di jelaskan bahwa PT. Maxis
Paragon menunjukkan Gambaran terhadap aset selama tiga tahun

terakhir, meskipun berada di atas standar industri. Ketergantungan yang
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tinggi terhadap utang ditandai dengan status "Baik", yang menunjukkan
bahwa perusahaan masih mampu mengelola risiko terkait utang. Namun,
penting bagi perusahaan untuk terus memantau rasio ini dan
mempertimbangkan  strategi untuk meningkatkan ekuitas atau
mengurangi utang guna menjaga stabilitas finansial di masa depan.
Demikian pula, rasio utang terhadap ekuitas yang jauh di atas
standar industri juga menunjukkan ketahanan dalam struktur pembiayaan
perusahaan. Dengan status "Baik" selama tiga tahun berturut-turut, PT.
Maxis Paragon menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengelola
risiko keuangan. Meski demikian, peningkatan ketergantungan pada
utang dapat membawa risiko di masa depan. Oleh karena itu, perusahaan
disarankan untuk tetap memantau rasio ini dan mempertimbangkan
langkah-langkah strategis untuk meningkatkan ekuitas atau mengurangi
utang demi memastikan keberlanjutan dan stabilitas finansial yang lebih

baik di masa mendatang.

433 Rasio profitabilitas

Laporan keuangan PT. Maxis Paragon Tbk periode 2021-2023
dinilai dari rasio profitabiltas dapat dikatakan tidak baik dimana pada
return on Asset ROA) perusahaan berhasil meningkatkan jumlah laba
bersih dan return on equity (ROE) pada tahun 2021-2023 mengalami
penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sedikit berhasil
dalam menghasilkan laba.

Tabel 4.10 Rekapitulasi Rasio Profitabiltas PT .Maxis Paragon pada
periode 2021-2023

Profitabilitas
Tahun Return on Return on
Assets Equity
2021 6,32% 507%
2022 5,16% 4 06%
2023 4.52% 3,59%

Sumber Data : Data Diolah November 2024
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Return on Assets (ROA) mengukur seberapa efisien PT. Maxis
Paragon dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan.
Pada tahun 2021, ROA tercatat sebesar 6,32%, menunjukkan bahwa
perusahaan berhasil menghasilkan laba yang baik dari total aset yang
dimiliki. Namun, pada tahun 2022, ROA mengalami penurunan
menjadi 5,16%. Penurunan ini mungkin menunjukkan adanya tantangan
dalam efisiensi operasional atau peningkatan biaya yang mempengaruhi
profitabilitas.

Memasuki tahun 2023, ROA kembali turun menjadi 4,52%.
Penurunan yang berkelanjutan dalam ROA selama dua tahun terakhir
menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon mungkin perlu melakukan
evaluasi terhadap strategi operasional dan efisiensi penggunaan aset
untuk membalikkan tren ini.

Return on Equity (ROE) mencerminkan kemampuan PT. Maxis
Paragon dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang diinvestasikan oleh
pemegang saham. Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar 507%,
menunjukkan bahwa perusahaan memberikan pengembalian yang baik
kepada pemegang saham. Namun, sama seperti ROA, ROE juga
mengalami penurunan yang signifikan, menjadi 4,06% pada tahun
2022, dan lebih lanjut menurun menjadi 3,59% pada tahun 2023.

Penurunan berkelanjutan dalam ROE menunjukkan bahwa
perusahaan mungkin menghadapi tantangan dalam menghasilkan laba
yang memadai dari ekuitas yang diinvestasikan. Hal ini bisa disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk peningkatan utang, penurunan
pendapatan, atau peningkatan biaya.

Secara keseluruhan, analisis profitabilitas Perusahaan PT. Maxis
Paragon menunjukkan penurunan yang konsisten dalam baik ROA
maupun ROE dari tahun 2021 hingga 2023. Penurunan ini
mencerminkan tantangan dalam efisiensi operasional dan pengelolaan
ekuitas. Perusahaan perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
strategi bisnis dan operasionalnya untuk meningkatkan profitabilitas.

Upaya perbaikan yang dapat dilakukan termasuk pengurangan biaya,
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peningkatan pendapatan, dan optimalisasi penggunaan aset, guna
memastikan bahwa perusahaan dapat kembali ke jalur pertumbuhan dan
memberikan pengembalian yang lebih baik kepada pemegang saham.
Dari hasil rasio profitabiltas diatas jika dibandingkan dengan rata-
rata industri dapat diketahui apakah Keuangan PT. Maxis Paragon
tersebut di atas, setara, atau di bawah standar. Dapat di lihat pada table
dibawah ini:
Tabel 4.11 Rekapitulasi Return on Assets (ROA) PT.Maxis Paragon
pada periode 2021-2023

Tahun Profitabilitas
Return on Assets | Standar Industri Kriteria
2021 6,32% <30% Kurang baik
2022 5,16% <30% Kurang baik
2023 4.52% <30% Kurang baik

Sumber Data : Data Diolah November 2024

Meskipun ROA perusahaan selama tiga tahun berturut-turut berada
di bawah standar industri yang ditetapkan (<30%), kriteria "Kurang
baik" menunjukkan bahwa perusahaan tidak mencapai performa yang
optimal dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki.

Hal ini terlihat bahwa pada Tahun 2021 ROA sebesar 6,32%,
perusahaan PT. Maxis Paragon menunjukkan kemampuan yang baik
untuk menghasilkan laba, namun, ini masih jauh dari tingkat yang
dianggap baik dalam konteks standar industri. Tahun 2022 terjadi
penurunan signifikan, dengan ROA turun menjadi 5,16%. Penurunan
ini menunjukkan bahwa efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset
untuk menghasilkan laba telah menurun. Hal ini bisa disebabkan oleh
faktor internal seperti peningkatan biaya operasional, penurunan
penjualan, atau masalah dalam manajemen aset. Sedangkan Tahun
2023 ROA kembali mengalami penurunan, menjadi 4,52%. Tren
penurunan berkelanjutan selama tiga tahun menunjukkan bahwa
perusahaan PT. Maxis Paragon menghadapi tantangan serius dalam

meningkatkan profitabilitas. Ini bisa mencerminkan masalah yang lebih
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mendasar dalam strategi bisnis atau lingkungan pasar yang kurang
menguntungkan.

Maka secara keseluruhan, PT. Maxis Paragon menunjukkan
performa yang kurang baik dalam hal profitabilitas berdasarkan ROA,
meskipun tetap berada di bawah standar industri yang ditetapkan.
Penurunan yang konsisten dari tahun ke tahun menunjukkan perlunya
evaluasi menyeluruh terhadap strategi operasional dan keuangan
perusahaan. Perusahaan PT. Maxis Paragon harus mempertimbangkan
langkah-langkah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan aset,
menekan biaya, atau meningkatkan pendapatan agar dapat memperbaiki

Keuanganyadan memberikan hasil yang lebih baik di masa depan.

Tabel 4.12 Rekapitulasi Return on Equity (ROE) PT Maxis Paragon
pada periode 2021-2023

Profitabilitas
Tahun Standar
Return on Equity Industri Kriteria
2021 5.07% <40% Kurang baik
2022 4,06% <40% Kurang baik
2023 3,59% <40% Kurang baik

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024

ROE mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan
laba dari ekuitas yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Dalam hal
ini, meskipun semua nilai ROE berada di atas standar industri (<40%),
kriteria "Kurang baik" menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon tidak
mencapai tingkat pengembalian yang optimal.

Hal ini terlihat bahwa pada Tahun 2021 ROE sebesar 5,07%,
perusahaan PT. Maxis Paragon menunjukkan bahwa ia mampu
memberikan pengembalian yang positif kepada pemegang saham.
Namun, angka ini masih jauh dari tingkat yang dianggap baik dalam
konteks standar industri. Tahun 2022 Penurunan ROE menjadi 4,06%
menunjukkan bahwa Perusahaan PT. Maxis Paragon mengalami

kesulitan dalam menghasilkan laba yang memadai dari ekuitas yang
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diinvestasikan. Ini bisa disebabkan oleh beragam faktor, termasuk
peningkatan biaya, berkurangnya pendapatan, atau keputusan investasi
yang kurang menguntungkan. Sedangkan tahun 2023 ROE kembali
turun menjadi 3,59%, menunjukkan tren penurunan berkelanjutan.
Penurunan ini bisa mencerminkan masalah yang lebih mendalam dalam
strategi manajemen, efisiensi operasional, atau kondisi pasar yang tidak
menguntungkan.

Maka secara keseluruhan, PT. Maxis Paragon menunjukkan
performa yang kurang baik dalam hal profitabilitas berdasarkan ROE,
dengan penurunan yang konsisten dari tahun ke tahun. Meskipun tetap
di atas standar industri, ini menunjukkan perlunya evaluasi mendalam
terhadap strategi bisnis dan pengelolaan ekuitas. PT. Maxis Paragon
harus mempertimbangkan langkah-langkah untuk meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan merumuskan strategi
pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan laba dan memberikan
pengembalian yang lebih baik kepada pemegang saham di masa depan.

Dari penjelasan diatas, maka dapat di jelaskan bahwa PT.
Maxis Paragon menunjukkan Laporan Keuangan yang kurang baik
dalam hal profitabilitas, baik berdasarkan Return on Assets (ROA)
maupun Return on Equity (ROE). Dimana ROA selama periode 2021-
2023 terus mengalami penurunan, yang menunjukkan bahwa
perusahaan tidak efisien dalam menggunakan asetnya untuk
menghasilkan laba. Ini menandakan perlunya evaluasi menyeluruh
terhadap strategi operasional dan keuangan untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan aset, menekan biaya, dan meningkatkan
pendapatan. Meskipun ROE tetap berada di atas standar industri,
penurunan yang konsisten dari tahun ke tahun menunjukkan perlunya
analisis mendalam terhadap strategi bisnis dan pengelolaan ekuitas.
Perusahaan harus berfokus pada meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi biaya, dan merumuskan strategi pemasaran yang lebih
efektif untuk meningkatkan laba dan memberikan pengembalian yang

lebih baik kepada pemegang saham. Dapat disimpulkan bahwa
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perusahaan PT. Maxis Paragon perlu mengambil langkah-langkah
strategis untuk memperbaiki profitabilitasnya agar dapat mencapai hasil

yang lebih baik di masa depan.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan haﬁanalisis data untuk penilaian Laporan keuangan

dengan menggunakan analisis rasio keuangan (rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, dan rasio profitabilitas) pada perusahan PT. Maxis Paragon Tbk

malﬁ kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

Rasio lancar PT. Maxis Paragon menunjukkan posisi Keuangan sangat
baik, melebihi standar industri, dan mencerminkan stabilitas dalam
menghadapi kewajiban jangka pendek. Hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan memperkuat posisi pasar perusahaan. Saran
untuk perusahaan adalah terus memantau dan mengelola aset lancar
secara efisien. Namun, rasio cepat mengalami penurunan signifikan pada
tahun 2023, yang menandakan potensi risiko likuiditas. Oleh karena itu,
PT. Maxis Paragon perlu mengevaluasi penyebab penurunan ini dan
meningkatkan efisiensi operasional untuk menjaga kesehatan likuiditas

dan kepercayaan pemangku kepentingan.

. PT. Maxis Paragon menunjukkan Laporan Keuangan yang solid dalam

rasio utang terhadap aset dan rasio utang terhadap ekuitas selama tiga
tahun terakhir, meskipun keduanya berada di atas standar industri. Status
"Baik" menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko
utang. Namun, ketergantungan yang tinggi terhadap utang meningkatkan
risiko di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
memantau rasio ini dan mempertimbangkan strategi untuk meningkatkan
ekuitas atau mengurangi utang guna menjaga stabilitas finansial dan

keberlanjutan di masa mendatang.

. PT. Maxis Paragon mengalami penurunan profitabilitas, terlihat dari

penurunan Return on Assets (ROA) yang menunjukkan inefisiensi dalam
penggunaan aset untuk menghasilkan laba. Meskipun Return on Equity

(ROE) perusahaan masih di atas standar industri, penurunan yang
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konsisten mengindikasikan perlunya analisis lebih dalam terhadap strategi
bisnis dan pengelolaan ekuitas. Perusahaan perlu fokus pada peningkatan
efisiensi operasional, pengurangan biaya, dan pengembangan strategi
pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan laba dan memberikan
pengembalian yang lebih baik kepada pemegang saham. Kesimpulannya,
PT. Maxis Paragon perlu mengambil langkah strategis untuk

memperbaiki kinerja profitabilitas di masa depan.

5.2 Saran

Adapun saran penulis terkait penelitian pada Laporan Keuangan

Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. Maxis Paragon, antara lain :

1.

Dalam Pengelolaan Aset Lancar PT. Maxis Paragon perlu melakukan
Monitoring dan Evaluasi, dimana evaluasi dilakukan secara rutin terhadap
komposisi dan pengelolaan aset lancar untuk memastikan efisiensi dan
mengidentifikasi arca yang perlu perbaikan. Juga meningkatkan Likuiditas
dengan pertimbangkan untuk meningkatkan likuiditas dengan
mengoptimalkan pengelolaan persediaan dan mempercepat proses
penagihan piutang.

Meningkatan Efisiensi Operasional, analisis mendalam terhadap proses
operasional untuk mengidentifikasi inefisiensi dan mengimplementasikan
perbaikan yang diperlukan. menginvestasi dalam pelatihan karyawan
untuk meningkatkan produktivitas dan keterampilan dalam pengelolaan

sumber daya.

. Melakukan Strategi Utang dan Ekuitas yaitu dengan mertimbangkan untuk

mengurangi ketergantungan pada utang dengan mencari alternatif
pembiayaan, seperti penerbitan saham baru atau re-investasi laba. Serta
melakukan tinjavan kembali struktur utang dan cari peluang untuk
refinancing atau restrukturisasi utang yang lebih menguntungkan.

Meningkatkan Profitabilitas, PT. Maxis Paragon perlu mengembangkan
strategi pemasaran yang lebih efektif dengan melakukan analisis pasar
untuk memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan. PT. Maxis Paragon

perlu meninjau semua biaya operasional dan identifikasi area di mana

67




penghematan dapat dilakukan tanpa mengorbankan kualitas produk atau
layanan untuk pengurangan biaya.

. Melakukan pemantauan Kinerja Keuangan, PT. Maxis Paragon perlu
menggunaan Indikator Kinerja dengan menetapkan indikator kinerja
utama (KPI) untuk secara rutin memantau rasio keuangan, termasuk ROA
dan ROE, untuk mengevaluasi efektivitas  strategi  yang
diimplementasikan.L. membuat laporan berkala tentang kinerja keuangan
dan operasional yang dibagikan kepada pemangku kepentingan untuk

meningkatkan transparansi dan kepercayaan.
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